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ABSTRAK

Nur Adi Saputro 2013 : Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu dan
Perilaku Disfungsional terhadap Kualitas Audit

Pembimbing : (1) Ratna Anggraini, SE, Akt., M.Si (2) M. Yasser Arafat, SE, Akt.,
MM

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional terhadap
kualitas audit. Data dalam penelitian ini diambil dari 39 auditor yang bekerja pada
KAP di wilayah Jakarta Pusat.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (t), uji simultan (f) dan
R

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukan bahwa akuntabilitas, tekanan
anggaran waktu dan perilaku disfungsional secara parsial berpengaruh terhadap
kualitas audit. Dan untuk uji f, variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan
perilaku disfungsional secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit.

Kata kunci : akuntabilitas, tekanan anggaran waktu, perilaku disfungsional,
kualitas audit



ABSTRACT

Nur Adi Saputro 2013 : The Effect of Accountability, Time Budget Pressure and
Dysfungtional Behavior on Audit Quality

Supervisor : (1) Ratna Anggraini, SE, Akt., M.Si (2) M. Yasser Arafat, SE, Akt.,
MM

This reasearch aimed at analyzing the relationship between
accountability, time budget pressure and dysfunctional behavior on audit quality.
this study dat was taken from 39 auditors that working at Public Accounting Firm
(KAP) region located in Central Jakarta

Data analytical method used in this study are classical assumption test,
multiple linear regression analysis, partial test (t), simultaneous test (f) and R

The result of hypotheses tested shows that the accountability, time budget
pressure and dysfunctional behavior influenced partially to the audit quality. And
for f test, variable of accountability, time budget pressure and dysfunctional
behavior simultaneously affect to audit quality

Keywords : accountability, time budget pressure, disfungsional behavior, audit
quality
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Maraknya kasus kecurangan dalam laporan keuangan membuat publik
semakin mempertanyakan tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan
publik saat ini. Kasus-kasus tersebut berkaitan dengan pelanggaran yang
dilakukan oleh akuntan publik atau auditor dalam mendeteksi kesalahan dalam
laporan keuangan. Salah satu bentuk kecurangan yang pernah terjadi yaitu pada
kasus Enron yang melibatkan salah satu KAP Big 4 Arthur Anderson atau AA.
AA merupakan sebuah KAP vyang berskala internasional yang dianggap
cenderung memberikan kualitas audit yang baik, Abdul Hamid (2013). De Angelo
(1981) serta Watts dan Zimmerman (1986) berpendapat bahwa ukuran auditor
akan berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian, dibandingkan
dengan KAP kecil, KAP besar mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam
melakukan audit, sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tingagi,
Wibowo dan Rossieta (2009) dalam Abdul Hamid (2013). Tetapi sesuai dengan
kenyataan yang kita tahu bahwa KAP Arthur Anderson justru melakukan
kecurangan dengan kliennya sendiri yaitu Enron. Akibat dari adanya kasus
tersebut tentu mematahkan pendapat De Angelo, dan Watts dan Zimmerman yang
berpendapat bahwa KAP besar akan memberikan kualitas audit yang tinggi

dibandingkan dengan KAP kecil.



Saat ini kebutuhan akan jasa audit semakin lama semakin meningkat. Ada
pihak yang sangat membutuhkan jasa seorang auditor untuk melakukan audit atas
laporan keuangannya yaitu pemilik modal (principals) dan para pengguna laporan
keuangan lainnya. Kebutuhan akan jasa audit tersebut dikarenakan pihak
principals dan pengguna laporan keuangan lainnya membutuhkan keyakinan
terhadap kualitas laporan keuangan tersebut.

Masalah yang muncul akibat keraguan para pengguna laporan keuangan
terhadap kualitas hasil laporan keuangan dikarenakan informasi yang didapat oleh
principals dari hasil laporan keuangan yang dikeluarkan oleh pihak manajemen
perusahaan (agent) ini belum memiliki jaminan yang menyatakan bahwa laporan
keuangan tersebut sudah terbebas dari salah saji material dan memenuhi unsur
penting yaitu relevan dan dapat diandalkan. Pihak principals atau dapat dikatakan
sebagai pengguna laporan keuangan ini menganggap pihak manajemen memiliki
kepentingan terhadap perusahaan tersebut, bentuk-bentuk kepentingan dalam
perilaku negatif seperti: Perilaku tidak etis dalam perusahaan terdiri dari perilaku
yang menyalahgunakan kedudukan/posisi (abuse potition), perilaku yang
menyalahgunakan kekuasaan (abuse power), perilaku yang menyalahgunakan
sumber daya organisasi (abuse resourses), serta perilaku yang tidak berbuat apa-
apa (no action) (Wilopo, 2006:349). Sehingga krisis kepercayaan principals
terhadap agent mengenai anggapan tersebut sangat wajar terjadi.

Untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih atas kualitas laporan
keuangan para pengguna informasi tentu membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu

auditor independen untuk menjamin bahwa laporan keuangan tersebut telah bersih



dari salah saji material dan memenuhi kriteria relevan dan dapat diandalkan.
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan
auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing.
Standar auditing mencakup mutu professional (professional qualities) auditor
independen, pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan audit
dan penyusunan laporan auditor. Kualitas seorang auditor ditentukan dari
seberapa besar kemungkinan dari auditor tersebut menemukan adanya kesalahan
dalam laporan keuangan perusahaan, dan bagaimana kesalahan yang telah
ditemukan tersebut diungkapkan oleh auditor.

Kualitas auditor dapat dilihat dari kualitas opini audit yang dihasilkan.
Dalam melaksanakan proses audit, kemampuan personal individu/kompetensi
seorang auditor sangat dibutuhkan, kemampuan tersebut bisa didapat dari
pengalaman melakukan audit, tingkat pendidikan, dan pelatihan-pelatihan yang
diikuti dalam bidang pengauditan. Selain kompetensi, hal penting lain yang harus
dimiliki oleh seorang auditor adalah sikap independensi. Independensi merupakan
keadaan atau sikap yang tidak terikat oleh pihak manapun. Artinya kita sebagai
auditor harus berdiri sendiri, dan menjalankan tugas berlandaskan sikap
profesional yaitu bekerja sesuai dengan standar profesi dengan mementingkan
kepentingan orang banyak dan bukan mementingkan kepentingan pribadi.

Hasil akhir yang diberikan oleh auditor adalah berupa opini audit atas
laporan keuangan. Untuk dapat memberikan opini tersebut auditor harus
mengumpulkan bukti-bukti yang cukup agar dapat memberikan opini audit yang

berkualitas. Kemampuan auditor dalam mengumpulkan bukti-bukti tersebut



didasarkan pada kompetensi dan kemauan untuk auditor dalam mengungkap bukti
yang didapat tersebut didasarkan pada independensi auditor. Tugas dan kewajiban
auditor tidak berhenti begitu saja ketika auditor telah memberikan opini auditnya.
Tanggungjawab (akuntabilitas) auditor terhadap opini yang telah dikeluarkan
tersebut sangatlah dibutuhkan.

Tanggungjawab (akuntabilitas) yang dimiliki oleh seorang auditor ini
mendorong agar semua tindakan dan keputusan yang telah dilakukannya tersebut
berani untuk dipertanggungjawabkan hasilnya. Dalam standar umum dikatakan
auditor independen harus melaksanakan tugasnya dengan cermat dan seksama.
Kecermatan dan keseksamaan menekankan tanggung jawab setiap petugas audit
yang bekerja pada suatu kantor akuntan publik. Kecermatan dan keseksamaan
menyangkut apa yang dikerjakan auditor dan bagaimana kesempurnaan
pekerjaannya itu. Jadi kecermatan dan keseksamaan itu merupakan
tanggungjawab setiap auditor. Tanggungjawab yang harus dimiliki auditor yaitu,
tanggung jawab kepada klien dan tanggungjawab rekan profesi (Lilis, 2010).

Dalam melaksanakan proses audit, seorang auditor harus mengikuti
standar dan melaksanakan prosedur audit yang telah ditetapkan. Pelaksanaan audit
yang baik yaitu dengan menjalankan kedua hal tersebut. Apabila kedua hal
tersebut telah dilaksanakan dengan benar tentu akan meningkatkan kualitas audit
yang dihasilkan oleh seorang auditor. Hal ini tentu akan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap opini yang dikeluarkan oleh auditor. Secara teori

dijelaskan bahwa audit yang baik adalah audit yang mampu untuk meningkatkan



kualitas informasi beserta konteksnya namun kenyataannya dilapangan berbicara
lain, (Suryanita dalam Amalia Yuliana 2009).

Dalam menjalankan prosedur audit, auditor tentu mengalami halangan
dalam prosesnya, salah satunya adalah tekanan waktu (time pressure). Tekanan
waktu (time pressure) terdiri dari tekanan anggaran waktu (time budget pressure)
dan tekanan batasan waktu (time deadline pressure). Kedua tekanan tersebut
dapat mendorong seorang auditor untuk melakukan tindakan yang dapat
menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Tekanan waktu yang akan dibahas
disini adalah time budget pressure.

Tekanan waktu tersebut berhubungan dengan waktu dan biaya yang
digunakan dalam proses pengauditan. Secara logika dapat dikatakan apabila
dalam melakukan proses audit tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama
dalam penyelesaiannya, maka biaya yang dibutuhkanpun akan semakin besar.
Karena proses audit yang lebih lama tersebut menimbulkan ketidak efisiensian
waktu dan biaya. Hal ini menimbulkan pertanyaan terhadap kinerja yang
dilakukan oleh seorang auditor dan kualitas hasil audit yang dihasilkannya.
Dimana apabila seorang auditor dalam menjalankan tugasnya tersebut
mendapatkan tekanan yang besar dari atasan dalam menyelesaikan tugasnya, tentu
akan berdampak pada hasil audit yang dilakukan oleh auditor tersebut
dibandingkan dengan auditor yang tidak mendapatkan tekanan. Tekanan inilah

yang diduga akan mempengaruhi kualitas audit.



Adanya tekanan anggaran waktu tersebut akan memicu terjadinya perilaku
disfungsional. Tekanan anggaran waktu tersebut akan menyebabkan stres
individual yang muncul dari ketidakseimbangan antara tugas dan waktu yang
tersedia serta mempengaruhi etika profesional melalui sikap, niat, perhatian, dan
perilaku auditor (Sososutikno, Christina 2003). Perilaku disfungsional yang
muncul akibat dari tekanan anggaran waktu tersebut diantaranya adalah premature
sign off yaitu penghentian satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam
prosedur audit, Mutia, dkk (2010) dan under reporting of chargeable time, yang
terjadi ketika auditor menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan dan tidak
membebankan pekerjaan itu kepada klien yang bersangkutan, Kelley & Margheim
(1987) dalam Sososutikno Christina (2003).

Perilaku disfungsional yang dilakukan oleh seorang auditor akan
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut. Karena dari
perilaku disfungsional tersebut ada satu atau beberapa prosedur audit yang tidak
dijalankan oleh auditor dalam proses pengauditannya tetapi auditor berani
memberikan opini audit kepada kliennya. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, audit yang berkualitas adalah audit yang telah memenuhi standar dan
menjalankan semua prosedur yang seharusnya dilakukan oleh auditor dalam
proses pengauditan. Akibat dari adanya prosedur audit yang dihilangkan tersebut
maka akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang

auditor.



Dari penjelasan yang sudah dijelaskan tersebut mengindikasikan bahwa
akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional diduga
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor independen.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu

dan Perilaku Disfungsional Terhadap Kualitas Audit”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit ?
2. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit ?
3. Apakah perilaku disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit ?
4. Apakah akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit.
2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas

audit.
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3. Untuk mengetahui pengaruh perilaku disfungsional terhadap kualitas

audit.

4. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan

perilaku disfungsional secara simultan terhadap kualitas audit.

Manfaat Penelitian

Adapun hasil ini diharapkan bermanfaat bagi:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya
di bidang audit mengenai hal-hal dan permasalahan yang dapat
mempengaruhi kualitas audit.

Bagi profesi akuntan publik, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan agar mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas audit dan dapat lebih meningkatkan
kualitas jasa audit yang diberikan kepada klien.

Bagi akademik, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang audit dan dapat dijadikan sebagai

pembanding dengan teori yang telah didapat.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Kualitas Audit

Menurut De Angelo (1981) dalam Alim (2007), kualitas audit adalah
probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya
suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Deis dan Groux (1992)
menjelaskan bahwa probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada
kemampuan teknik auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung
pada independensi auditor.

Kualitas hasil kerja berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan
diselesaikan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk auditor,
kualitas kerja dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan yang dinilai dari seberapa
banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit yang
diselesaikan (Tan dan Alison, 1999 dalam Mardisar dan Nelly 2007).

Kualitas audit terdiri atas kualitas sebenarnya (actual) dan dirasakan
(perceived). Actual Quality adalah tingkat dimana resiko dari pelaporan salah saji
material dalam rekening keuangan berkurang, sementara Perceived Quality adalah
seberapa efektif pengguna laporan keuangan percaya bahwa auditor telah
mengurangi salah saji material. Perceived audit quality yang lebih tinggi dapat
membantu mempromosikan investasi pada klien yang diaudit (Taylor, 2005 dalam

Jackson et al., 2008).
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Ada tiga dimensi yang digunakan untuk menentukan kualitas audit, Lilis

(2010). Ketiga dimensi tersebut yaitu:

1. Penentuan tingkat materialitas

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji
informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat
mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang
yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya
penghilangan atau salah saji itu, Mulyadi (2010:158). Penetapan tingkat salah
saji material yang rendah tentu akan membuat resiko audit yang ditanggung
oleh auditor semakin rendah. Penetapan tingkat resiko audit yang rendah justru
akan memberikan kayakinan yang tinggi atas kualitas laporan audit yang

dihasilkan.

2. Kesesuaian dan kepatuhan terhadap aturan audit

Proses audit yang dilaksanakan oleh auditor dapat dikatakan berkualitas
jika memenuhi standar auditing. Menurut Pernyataan Standar Auditing (PSA)
No. 01 (SA Seksi 150) Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing,
yaitu “prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harus dilaksanakan,
sedangkan “standar” berkenaan dengan Kkriteria atau ukuran mutu Kinerja
tindakan tersebut dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui
penggunaan prosedur tersebut. Jadi, berlainan dengan prosedur auditing,

standar auditing mencakup mutu profesional (professional qualities) auditor



11

independen dan pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan
audit dan penyusunan laporan audit (Sukrisno, 2004:33).

Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia terdiri dari sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga
kelompok besar. Sepuluh standar audit menurut PSA No. 01 (SA Seksi 150)

yaitu:

1. Standar Umum
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan tehnis yang cukup sebagai auditor.
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
c. Dalam pelaksanaan audit dengan penyusunan laporannya, auditor wajib

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan.

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,

pengamatan , permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
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memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang

diaudit.

3. Standar Pelaporan

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah
disusun sesuai denga prinsip akuntansi yang berlaku umun di Indonesia.

b. Laporan auditor harus menunjukan, jika ada, ketidakkonsistenan
penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan
periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi
tersebut dalam periode sebelumnya.

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa
pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara
keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan.
Dalam hal nama auditor dikaitkan denga laporan keuangan, maka
laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat
pekerjaan auditor yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung

jawab yang dipikul oleh auditor (1Al, 2001:150.1 & 150.2).
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3. Pengendalian dan perhatian atasan

Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa oleh atau dinilai oleh
orang lain dapat meningkatkan keinginan dan usaha seseorang untuk
menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, Mardisar dan Nelly (2007).
Seseorang yang memiliki tingkat keyakinan yang tinggi bahwa pekerjaan yang
dilakukannya tersebut akan diperiksa dan dipantau oleh atasan akan
memberikan hasil pekerjaan yang lebih berkualitas dibandingkan orang yang
tidak memiliki keyakinan bahwa pekerjaannya tersebut tidak akan diperiksa
oleh atasannya.

Ada anggapan bahwa, auditor memandang kualitas audit terjadi apabila
mereka bekerja sesuai standar profesional yang ada, dapat menilai resiko bisnis
klien dengan tujuan untuk meminimalisasi resiko litigasi, dapat
meminimalisasi ketidakpuasan klien dan menjaga kerusakan reputasi auditor,
(Harom, 2012).

Kesimpulan yang dapat diambil dari anggapan tersebut adalah apabila
auditor dalam menjalankan proses audit laporan keuangan klien telah
mengikuti standar yang berlaku umum maka kualitas hasil dari proses
pengauditan tersebut yang berupa opini audit sudah dapat mengindikasikan
bahwa kualitas hasil kerja auditor tersebut memiliki kualitas yang tinggi, tetapi
apabila hal tersebut berkebalikan, dimana pada saat auditor melakukan proses
pengauditan laporan keuangan tidak menjalankan standar audit yang sudah
ditetapkan maka kualitas hasil kerja auditor yang dihasilkan oleh auditor

tersebut patut dipertanyakan.
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2.1.2 Akuntabilitas

Tetclock (1984) dalam Mardisar dan Nelly (2007) mendefinisikan
akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang
berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil
kepada lingkungannya. Meissier dan Quilliam (1992) mengungkapkan bahwa
akuntabilitas yang dimiliki auditor dapat meningkatkan proses kognitif auditor
dalam mengambil keputusan.

Chaikan (1980) melakukan penelitian tentang akuntabilitas seseorang yang
dikaitkan dengan sesuatu yang mereka senangi dan tidak senangi. Dari hasil
penelitian ini terbukti bahwa untuk subjek yang memiliki akuntabilitas tinggi,
setiap mengambil tindakan lebih berdasarkan alasan-alasan yang rasional tidak
hanya semata-mata berdasarkan sesuatu itu mereka senangi atau tidak.

Elisha dan Icuk (2010) yang meneliti tentang akuntabilitas yang dilihat
dari tiga aspek yaitu motivasi, pengabdian kepada profesi dan kewajiban sosial,
Kalbers dan Forgaty (1995) dalam Aji (2009). Motivasi secara umum adalah
keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Semakin besar
motivasi dalam diri seseorang maka semakin besar pula keinginan untuk
mencapai tujuan tersebut.

Pengabdian kepada profesi merupakan suatu komitmen yang terbentuk
dari dalam diri seseorang profesional, tanpa paksaan dari siapapun, dan secara
sadar bertanggungjawab terhadap profesinya. Seseorang yang menjalankan

sebuah pekerjaan secara ikhlas maka hasil pekerjaan tersebut akan cenderung
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lebih baik daripada seseorang yang melakukannya dengan terpaksa, Elisha dan
Icuk (2010).

Kewajiban sosial berarti kewajiban terhadap masyarakat luas. Auditor
yang memiliki akuntabilitas tinggi tentu tidak hanya memikirkan kepentingan
individu saja, tetapi juga memikirkan kepentingan orang banyak, seperti para
pengguna laporan keuangan. Dengan akuntabilitas yang tinggi diharapkan bagi
para auditor untuk dapat memberikan suatu hasil terbaik dari apa yang dia
kerjakan, dan memberikan manfaat kepada orang banyak.

Sedangkan Tan dan Alison (1999) melihat ada tiga indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur akuntabilitas individu. Pertama, seberapa besar
motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kedua, seberapa besar
usaha atau daya pikir yang diberikan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan.
Orang dengan akuntabilitas tinggi tentu mencurahkan usaha atau daya pikir yang
lebih besar dibanding orang dengan akuntabilitas rendah ketika menyelesaikan
pekerjaan (Cloyd, 1997). Ketiga, seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan mereka
akan diperiksa oleh atasan.

Di Indonesia, melalui PPAJP-Departemen Keuangan, pemerintah
melaksanakan regulasi yang bertujuan melakukan pembinaan dan pengawasan
terkait dengan penegakan etika terhadap kantor akuntan publik. Hal ini dilakukan
sejalan dengan regulasi yang dilakukan oleh asosiasi profesi akuntan publik. Saat
ini asosiasi akuntan publik berada di bawah naungan Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI). Sebelumnya asosiasi akuntan publik merupakan bagian dari

Institut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), yaitu Kompartemen Akuntan Publik.
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Melihat dari perkembangan terakhir dunia internasional menunjukan
bahwa kewenangan pengaturan akuntan publik mulai ditarik ke pemerintah,
dimulai dari Amerika Serikat yang membentuk Public Company Accounting
Oversight Board (PCAOB). Lembaga semi pemerintah ini dibuat terkait lemahnya
regulasi asosiasi profesi yang dapat dilihat dari muncul nya kasus Enron dan
Wordcom yang melibatkan KAP Dbesar seperti Arthur Anderson. Sebelumnya
kewenangan asosiasi profesi sangat besar, antara lain :

1. Pembuatan standar akuntansi dan standar audit
2. Pemeriksaan terhadap kertas kerja audit, dan
3. Pemberian sanksi

Akibat dari kewenangan asosiasi yang sangat luas tersebut, maka
diperkirakan asosiasi profesi dapat bertindak kurang independen jika terkait
dengan kepentingan anggotanya. Berkaitan dengan perkembangan tersebut, Di
Indonesia melalui rancangan Undang-Undang tentang Akuntan Publik (Draft
RUU AP, Depkeu, 2006) menarik kewenangan pengawasan dan pembinaan ke
tangan Menteri Keuangan, disamping tetap melimpahkan beberapa kewenangan
kepada asosiasi profesi.

Dari adanya rancangan Undang-Undang tersebut, maka regulasi atau
aturan terhadap akuntan publik diperketat disertai usulan penerapan sanksi
disiplin berat dan denda administratif yang besar, terutama jika berkaitan dengan
pelanggaran terhadap penerapan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).

Regulasi atau aturan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas
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pelaporan keuangan, meningkatkan kepercayaan publik serta melindungi
kepentingan publik melalui peningkatan independensi auditor dan kualitas audit.

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada BAB IX yang mengatur
tentang pelaporan dan akuntabilitas pasal 38 yang berisi :

1. OJK wajib menyusun laporan keuangan yang terdiri atas laporan keuangan
semesteran dan tahunan.

2. OJK wajib menyusun laporan keuangan yang terdiri atas laporan kegitatan
bulanan, triwulanan, dan tahunan.

3. Dalam hal Dewa Perwakilan Rakyat memerlukan penjelasan, OJK wajib
menyampaikan laporan.

4. Periode laporan keuangan sebagaimana dimaksdu pada ayat (1) adalah
tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember.

5. OJK wajib menyampaikan laporan kegiatan triwulanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) kepada Dewan Perwakilan Rakyat sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada masyarakat.

6. Laporan Kkegiatan tahunan sebagai mana dimaksud pada ayat (2)
disampaikan kepada Presiden dan Dewan Perwakilan Rakyat.

7. Untuk penyusunan laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Dewan Komisioner menetapkan standar dan kebijakan akuntansi

OJK.
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8. Laporan kauangan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diaudit
oleh Badan Pemeriksa Keuangan atau Kantor Akuntan Publik yang
ditunjuk oleh Badan Pemeriksa Keuangan.

9. OJK wajib mengumumkan laporan tahunan OJK kepada publik melalui
media cetak dan media elektronik.

10. Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan susunan laporan keuangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan laporan kegiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), serta tata cara, bentuk, dan susunan laporan yang

diumumkan kepada publik diatur dengan Peraturan Dewan Komisioner.

2.1.3 Tekanan Anggaran Waktu

Dalam melakukan kegiatan audit, seorang auditor tentu akan menemukan
adanya suatu kendala yang dihadapi dalam menentukan waktu dalam memberikan
opini audit yang tepat dan sesuai dengan standar maupun prosedur yang telah
ditentukan. Tekanan waktu yang dihadapi oleh setiap auditor dalam menjalankan
proses audit tersebut tentu akan berdampak pada perilaku penurunan kualitas audit
(Reduce Audit Quality/RAQ behaviors). Pengumpulan bukti audit yang dilakukan
oleh auditor dibatasi oleh dua faktor waktu dan biaya, Amalia Yuliana, dkk
(2009).

Tekanan waktu memiliki dua dimensi yaitu time budget pressure (keadaan
dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang
telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat)

dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan
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tugas audit tepat pada waktunya), Herningsih (2001) dalam Weningtyas, dkk
(2006). Tekanan waktu yang diberikan oleh KAP dimana tempat seorang auditor
bernaung ini bertujuan untuk mengurangi biaya audit yang dibutuhkan dalam
penyelesaiannya. Karena semakin cepat waktu yang dibutuhkan oleh seorang
auditor dalam melaksanakan pengerjaan audit, maka akan sejalan dengan biaya
yang semakin kecil yang dibutuhkan oleh auditor dalam proses pengauditan
tersebut.

Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah tekanan anggaran waktu.
Auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan waktu, untuk itu setiap KAP perlu
membuat anggaran waktu dalam kegiatan pengauditan. Tekanan anggaran waktu
merupakan gambaran normal dan sistem pengendalian auditor. Tekanan yang
dihasilkan oleh anggaran waktu yang ketat secara konsisten berhubungan dengan
perilaku disfungsional. Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang
menunjukan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu
yang telah disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat
dan kaku, Sososutikno (2003) dalam Andini (2011).

Audit Time Budget menurut Whittington (2001,205) dalam Fitrini, dkk
(2010). Time Budget:

“A time budget for an audit is constructed by estimating the time
required for each step in the audit program for each of the various
levels of auditor and totaling these estimated amounts. Time budgets
serve other functions in addition to providing a basis for estimating
fees. The time budget communicates to the audit staff those areas the
manager or partner believe are critical and require more time. It also
Is an important tool of the audit senior. It is used to measure the

efficiency of the staff and to determine at each stage of the engagement
wheter the work is progressing at a satisfactory rate.”
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Sedangkan pengertian tekanan anggaran waktu menurut Tood Dezoort
(1998). Time ““budget™ pressure:

is a relatively chronic, pervasive form of pressure that arises from
limitations the resources allocable to perform task. Resources are
limited for a variety of reasons, including profitability concerns,
personnel limitations and fee constraints. There is little question that
time budgets are important for planning and controlling audit
engagements. However, the empirical literature suggests that, for both
internal and external auditors, time budgets are tightening and
increasingly interfering with efforts to ensure audit quality. The
literature also makes it clear that increased competition in the audit
market is the primary culprit because it increase the pressure to
maximize efficiency and control cost.

De Zoort dan Lord (1997) dalam Asna Manulang (2010), menyebutkan
ketika menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor akan memberikan respon
dengan dua cara, yaitu: fungsional dan disfungsional. Tipe fungsional adalah
perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dan menggunakan waktu sebaik-
baiknya. Sementara itu tipe disfungsional adalah perilaku auditor yang
dikemukakan oleh Rhode (1978), yang mengatakan bahwa tekanan anggaran
waktu berpotensi menyebabkan perilaku Reduce Audit Quality (RAQ). Akibat
dari adanya tekanan anggaran waktu tersebut maka auditor cenderung untuk
masuk kedalam tipe disfungsional, dimana didalam tipe tersebut auditor
berpotensi untuk melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan aturan dan
prosedur yang harusnya dijalankan dalam proses audit sehingga akan menurunkan
kualitas audit yang dihasilkan.

Anggaran waktu (time budget) pemeriksaan sangat dipengaruhi oleh

jumlah anggaran pemeriksaan yang ada. Apabila anggaran yang diperoleh sedikit

maka anggaran waktu pemeriksaan juga akan sedikit. Anggaran waktu tersebut
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dibuat untuk menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan setiap langkah dalam melakukan prosedur audit tersebut.
Anggaran waktu juga digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja staff audit
dalam melakukan pekerjaannya. Apakah dengan keterbatasan waktu yang
diberikan tersebut seorang auditor mampu untuk menyelesaikan pekerjaannya
atau tidak. Ini juga akan berpengaruh terhadap perkembangan karir auditor
tersebut.

Fitrini, dkk (2010) dalam penelitiannya yang meneliti tentang pengaruh
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit melihat dari dua aspek yaitu:
keketatan anggaran dan ketercapaian anggaran. Target yang dikuantitatifkan dan
spesifik adalah elemen penting dalam sistem pengendalian manajemen yang
efektif, Emmanuel et al (1990). Penggunaan target yang tepat dan
terkuantitatifkan dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik daripada tidak ada
target sama sekali, Tosl (1975). Seberapa besar suatu target dapat dicapai
merupakan suatu hal yang tidak pasti. Namun target dapat tercapai tergantung
pada tingkat dimana target tersebut dapat diterima dan diselesaikan oleh bawahan
sebagai pelaksana. Budget menjadi begitu ketat ketika target yang ditentukan
tersebut dianggap tidak dapat dicapai. Hal ini akan memberikan motivasi kepada
bawahan sebagai pelaksana untuk berusaha mencapai target tersebut. Studi
tersebut membuktikan bahwa budget akan memberikan motivasi positif yang
tinggi ketika mereka dikondisikan pada budget yang paling sulit, Edy Suprianto

(2009).
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Dari adanya anggaran yang sangat ketat yang telah ditetapkan tersebut
memotivasi para bawahan untuk dapat menggunakan anggaran waktu tersebut
dengan maksimal agar tujuan dari anggaran yang telah ditetapkan tersebut dapat

dicapai.

2.1.4 Perilaku Disfungsional

Perilaku disfungsional menurut Donelly et al. (2003) dalam Anisa (2012)
meliputi tindakan melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek
daripada waktu yang sebenarnya (underreporting of audit time), mengubah
prosedur yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan audit di lapangan (replacing
and altering original audit procedures), dan menyelesaikan langkah-langkah
audit yang terlalu dini tanpa melengkapi keseluruhan prosedur (premature sign off
of audit steps without completion of the procedure). Ada tindakan lain dalam
perilaku disfungsional yang sering disebut reductional audit quality (RAQ). RAQ
yaitu tindakan yang diambil auditor untuk mengurangi efektivitas pengumpulan
bukti selama pengujian, Malone dan Roberts (1996) dalam Anisa (2012).

Perilaku disfungsional yang dilakukan tersebut akan berakibat pada
penurunan kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor. Seperti yang
dijelaskan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang
dilaksanakan auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau
standar auditing. Semua standar yang telah ditetapkan tersebut harus dipenuhi dan
prosedur dalam menjalankan proses audit untuk memenuhi standar tersebut harus

dilakukan dengan tepat.
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Menurut McNair (1991) dalam Edy Suprianto (2009) bahwa perilaku
disfungsional auditor dalam penugasan audit timbul karena adanya dilemma cost
quality. Dilemma cost quality ini disebabkan karena ketidakseimbangan antara fee
audit yang diterima oleh auditor dengan kualitas audit yang diatur oleh standar
professional. Audit seharusnya ditetapkan dengan fee yang standar dan kualitas
audit yang standar pula. Namun auditor cenderung untuk tidak menetapkan fee
audit sesuai standar. Fee audit yang rendah akan menyebabkan time budget
menjadi singkat dan tidak diukur dengan akurat. Time budget yang rendah akan
menurunkan kualitas audit. Penurunan kualitas audit tersebut karena adanya
tekanan anggaran yang Kketat sehingga menyebabkan terjadinya perilaku
disfungsional yang dilakukan oleh seorang auditor dengan meninggalkan satu atau
beberapa prosedur audit yang seharusnya dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrini, dkk (2010) yang mengutip dari
Davis dan Newstrom (1995), perilaku disfungsional merupakan perubahan
perilaku yang dapat memberikan efek yang kurang menyenangkan pada suatu
sistem. Dalam penelitiannya tersebut hanya menggunakan dua dimensi untuk
mengukur perilaku disfungsional yaitu premature sign off dan underreporting of
chargeable time. Premature sign off merupakan suatu keadaan yang menunjukan
auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam
prosedur audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain, Christina (2005).
Keadaan tersebut merupakan perilaku yang dapat mengurangi kualitas audit.
Fajar (2008) dalam Mutia (2010) mengatakan bahwa penghentian premature atas

prosedur audit dapat terjadi berkenaan dengan penghentian terhadap prosedur
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audit yang disyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap, dan
mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas
laporan keuangan yang diauditnya.

Sedangkan underreporting of chargeable time merupakan tindakan
melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek daripada waktu
yang sebenarnya, Donelly et al. (2003). Underreporting of chargeable time
menyebabkan keputusan personel yang kurang baik, menutupi kebutuhan revisi
anggaran, dan menghasilkan time pressure untuk audit di masa datang yang tidak
diketahui. Underreporting of chargeable time terjadi ketika auditor
menyelesaikan pekerjaannya pada waktunya dan tanpa melaporkan waktu yang
sebenarnya, (Commision on Auditor Responsibility Report, 19789; Lightner et al,

1982, 1983) dalam Edy Suprianto (2009).

2.2 Review Penelitian Relevan

Banyak penelitian yang meneliti tentang faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas audit. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan tersebut
cukup beragam. Sebagai landasan dan acuan peneliti maka peneliti menggunakan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dan telah
teruji secara empiris yang dapat memperkuat hasil penelitian ini. Penelitian yang
telah dilakukan tersebut adalah penelitian-penelitian yang berhubungan dengan

akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional.
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Hasil penelitian tersebut terangkum dalam tabel review penelitian relevan

di Tabel 2.1
Tabel 2.1 Review Penelitian Relevan
Nama Variabel Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Dependen Independen
Elisha M. | Kualitas Audit Independensi 1) Independensi, due
Singgih Pengalaman professional  care
Icuk R. Due dan akuntabilitas
Wibowo professional secara parsial dan
(2010) care simultan
. Akuntabilitas berpengaruh
terhadap kualitas
audit
2) pengalaman hanya
berpengaruh
simultan  terhadap
kualitas audit
3) independensi

merupakan variabel

paling dominan
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mempengaruhi

kualitas audit.

Diani

Mardisar

Ria
Sari

(2007)

Nelly

Kualitas Hasil

Kerja Auditor

1. Akuntabilitas

2. Pengetahuan

1)

2)

Akuntabilitas
memiliki hubungan
positif dengan
kualitas hasil kerja
dengan
kompleksitas tugas
yang rendah tetapi
tidak  berpengaruh
terhadap

kompleksitas kerja

yang tinggi

Untuk kompleksitas
kerja rendah atau
tinggi, interaksi
akuntabilitas  dan
pengetahuan

berpengaruh

signifikan terhadap
kualitas hasil kerja

auditor.
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Fitrini Kualitas Audit | 1. Time Budget| 1) Time Budget
Mansyur, Pressure Pressure dan
Susfa  Yeti, Perilaku Perilaku
dan Ani Disfungsional Disfungsional
Mirdah berpengaruh negatif
(2010) signifikan terhadap
kualitas audit.
Tan Kualitas Hasil . Akuntabilitas | 1) Akuntabilitas tidak
Alison Kerja Auditor Pengetahuan mempengaruhi
(1999) Kemampuan kualitas hasil kerja
pemecahan baik untuk pekerjaan
masalah dengan kompleksitas
Kompleksitas kerja rendah,
tugas menengah atau
tinggi.
Lilis (2010) | Kualitas audit Kompetensi 1) Kompetensi,
Independensi independensi,

. Akuntabilitas

Motivasi

akuntabilitas dan

motivasi secara
simultan
berpengaruh
terhadap kualitas

audit
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2) Kompetensi
memiliki  pengaruh
paling dominan
terhadap kualitas

audit.

Sumber: Data Diolah Penulis (2013

2.3 Kerangka Pemikiran

Kualitas hasil kerja auditor ditentukan dari sejaun mana auditor
menjalankan prosedur dan menerapkan standar akuntansi yang berlaku umum.
Prosedur audit berkaitan dengan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
auditor dalam proses pengauditan. Sedangkan standar audit merupakan kriteria
atau mutu kinerja yang digunakan auditor sebagai acuan dalam menjalankan
prosedur audit tersebut yang semata-mata untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dan yang hendak dicapai.

Kualitas hasil audit ditentukan dari sejaun mana auditor mampu
menerapkan prosedur yang harus dilakukan pada tahap proses pengauditan,
penerapan prosedur tersebut berdasarkan atas standar audit yang juga sudah
ditetapkan sebelumnya. Kesimpulannya, kualitas audit dapat kita lihat dari sejauh
mana seorang auditor mampu memenuhi standar audit dan bagaimana seorang
auditor mampu menerapkan standar audit tersebut dengan mengikuti langkah-

langkah dalam proses pengauditan.



29

Dalam penelitian ini ada tiga faktor yang akan diteliti untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kualitas audit, yaitu akuntabilitas, tekanan anggaran waktu
dan perilaku disfungsional. Akuntabilitas dapat mempengaruhi tingkat kualitas
hasil audit karena akuntabilitas merupakan suatu bentuk tanggungjawab yang
harus dimiliki oleh seorang auditor dalam menjalankan suatu pekerjaannya. Rasa
tanggungjawab tersebut mendorong auditor untuk bekerja dengan sepenuh hati
dan sebaik-baiknya dalam mendeteksi tingkat kesalahan yang ada di dalam
laporan keuangan klien. Sehingga apabila seorang auditor sudah bekerja dengan
maksimal yaitu dengan menerapkan standar audit dan menjalankan prosedur audit
dengan benar, tentu akan berdampak pada meningkatnya kualitas audit yang
dikerjakan oleh auditor tersebut

Tekanan anggaran waktu juga dapat mempengaruhi kualitas audit yang
dihasilkan oleh seorang auditor. Tekanan waktu mendorong agar tindakan atas
pelaksanaan prosedur yang dilakukan oleh auditor dapat diselesaikan berdasarkan
anggaran waktu yang telah ditetapkan. Penetapan anggaran waktu tersebut dibuat
untuk menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
setiap langkah dalam melakukan prosedur audit tersebut. Anggaran waktu juga
digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja staff audit dalam melakukan
pekerjaannya.

Berdasarkan Standar Professional Akuntan Publik, audit yang dilaksanakan
auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing.
Untuk dapat memenuhi standar audit tersebut ada beberapa prosedur audit yang

harus dijalankan. Prosedur audit berkaitan dengan langkah-langkah yang harus
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dilakukan oleh auditor dalam proses pengumpulan bukti-bukti audit. Apabila
dalam pelaksanaan proses ada prosedur audit yang tidak dijalankan maka akan
berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan. Ini merupakan tindakan
premature sign off yang merupakan salah satu dari perilaku disfungsional.
Perilaku disfungsional yang dilakukan tersebut akan berakibat pada penurunan

kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

4 1)
Akuntabilitas

\
o J
Ve N
Tekanan Anggaran Kualitas Audit
Waktu
N A
Ve N\
Perilaku d

Disfungsional

Sumber: Data Diolah Penulis (2013)
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2.4 Perumusan Hipotesis
Berdasarkan landasan teori serta kerangka pemikiran yang ada maka penulis

merumuskan hipotesis sebagai berikut :

H; . Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit.

H, . Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh terhadap kualiatas audit.
Hs . Perilaku Disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit

Hy : Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu, dan Perilaku

Disfungsional berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas

Audit.



BAB Il

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dalam penelitian “Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran
Waktu dan Perilaku Disfungsional Terhadap Kualitas Audit ini adalah auditor
yang bekerja pada kantor akuntan publik yang berada di Jakarta, khususnya di

Jakarta Pusat.

3.2  Metode Penelitian

Penelitian kali ini adalah penelaahan pengaruh tiga variabel independen
pada satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional. Sedangkan
variabel dependennya adalah kualitas audit. Jenis data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer menurut definisi dari Soeratno dan
Arsyad (2003, p.76), adalah data yang berasal dari sumber yang asli dan
dikumpulkan secara khusus untuk menjawab penelitian kita.

Data primer diperoleh dengan memberikan butir-butir pertanyaan yang
telah teruji dah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari
auditor yang bekerja pada KAP sebagai responden dalam penelitian ini. Sumber
data dalam penelitian ini adalah penilaian skor pada masing-masing indikator
variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah diberikan kepada

responden yaitu auditor yang bekerja pada KAP.

32
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3.3  Operasionalisasi Variabel Penelitian
Untuk dapat memberikan pemahaman yang lebih spesifik terhadap
variabel dalam penelitian ini, maka variabel-variabel tersebut akan didefinisikan

secara operasional sebagai berikut:

3.3.1. Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas

audit.

3.3.1.1. Kualitas Audit

1. Definisi Konseptual
Kualitas audit didapat dengan melihat seberapa besar kemampuan
auditor menemukan adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi
klien dan kemauan auditor untuk melaporkan atas pelanggaran yang
telah ditemukan tersebut.

2. Definisi Operasional
Variabel kualitas audit diukur dengan indikator, yaitu materialitas,
kesesuaian dan kepatuhan terhadap aturan audit, pengendalian dan
perhatian atasan. Instrumen yang digunakan berdasarkan instrumen
oleh Lilis (2010) yang dikembangkan sesuai dengan penelitian ini.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin yaitu
(1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) tidak tahu/netral; (4)

setuju; dan (5) sangat setuju.
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3.3.2. Variabel Independen
Terdapat tiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian kali

ini, yaitu akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional.

3.3.2.1. Akuntabilitas

1. Definisi Konseptual
Akuntabilitas adalah rasa tanggungjawab atas semua tindakan dan
keputusan yang telah diambil dan berani menanggung resiko yang
mungkin timbul dari keputusan yang telah diambil tersebut.

2. Definisi Operasional
Variabel akuntabilitas diukur dengan menggunakan instrumen yang
didapat dari Kalbers dan Forgaty (1995) dalam Elisha dan Icuk (2010)
yaitu motivasi, pengabdian pada profesi dan kewajiban sosial.
Variabel akuntabilitas diukur dengan menggunakan skala Likert lima
poin yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) tidak

tahu/netral; (4) setuju; dan (5) sangat setuju.

3.3.2.2. Tekanan Anggaran Waktu
1. Definisi Konseptual
Bentuk tekanan yang muncul dari keterbatasan sumber daya yang

dapat diberikan untuk melaksanakan tugas.
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2. Definisi Operasional
Variabel tekanan anggaran waktu diukur dengan menggunakan
instrumen yang didapat dari Fitrini Mansyur, Susfa Yetti, dan Andi
Mirdah (2010) yaitu keketatan anggaran dan ketercapaian anggaran.
Variabel tekanan anggaran waktu diukur dengan menggunakan skala
Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3)

tidak tahu/netral; (4) setuju; dan (5) sangat setuju.

3.3.2.3. Perilaku Disfungsional
1. Definisi Konseptual
Perubahan perilaku yang dapat memberikan efek yang kurang
menyenangkan pada suatu sistem.
2. Definisi Operasional
Variabel perilaku disfungsional diukur dengan menggunakan
instrumen yang didapat dari Fitrini Mansyur, Susfa Yetti, dan Andi
Mirdah (2010) yaitu premature sign off dan under reporting of
chargeable. Variabel perilaku disfungsional diukur dengan
menggunakan skala Likert lima poin yaitu (1) sangat tidak setuju; (2)

tidak setuju; (3) tidak tahu/netral; (4) setuju; dan (5) sangat setuju.
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Sumber Dimensi Indikator
Kualitas Lilis (2010) . Materialitas a) Deteksi salah saji
Audit

. Kesesuaian ~ dan | a)Kesesuaian dengan
kepatuhan SPAP
terhadap aturan | b) Kepatuhan terhadap
audit SOP
. Pengendalian dan | a)Supervisi dari
perhatian atasan manajer atau
partner
b) Prinsip kehati-
hatian
Akuntabilitas | Elisha dan Icuk . Motivasi a) Keinginan untuk
(2010) menyelesaikan
pekerjaan
. Pengabdian kepada | a) Tanggung jawab
profesi kepada klien
b) Tanggung jawab

rekan profesi
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c. Kewajiban sosial

a) Kewajiban kepada

masyarakat
Tekanan Fitrini Mansyur, | a. Keketatan a) Keadaan  tingkat
Anggaran Susfa Yetti, dan anggaran pengetatan time
Waktu Andi  Mirdah budget yang
(2010) dirasakan auditor
b. Ketercapaian a) Tingkat
anggaran keberhasilan
pencapaian  time
budget oleh auditor
b) Tingkat
pemenuhan
pencapaian  time
budget jika tidak
melakukan under
reporting of
chargeable time
Perilaku Fitrini Mansyur, | a. Premature  Sign | a) Aktual terjadinya
Disfungsional | Susfa Yetti, dan Off Premature  Sign
Andi  Mirdah Off
(2010) b) Area-area audit

yang umum terjadi
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b. Under reporting of

Chargeable Time

d)

b)

Premature  Sign
Off

Penyebab
terjadinya
Premature  Sign
Off

Perbedaan
terjadinya
Premature  Sign
Off pada tingkat
personil audit
Pengerjaan

tugas

audit sebagai tugas

pekerjaan  rumah
dan tidak
melaporkan
sebagai beban
waktu

Aktual terjadinya

Under reporting of
Chargeable Time

secara sadar pada
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tingkat level

auditor

Sumber: Data Diolah Penulis (2013)

3.4  Metode Penentuan Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2001: 55).
Sedangkan menurut Margono (2004:118) populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan tersebut adalah populasi
merupakan suatu area dimana didalamnya terdapat objek/subjek yang telah
memenuhi kriteria yang diharapkan dalam proses pengumpulan data. Data yang
sudah didapat tersebut kemudian diolah sehingga kita memiliki hasil akhir berupa
kesimpulan yang dijadikan sebagai acuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di
Jakarta dengan mempersempit ruang lingkup yaitu auditor yang bekerja di KAP

Jakarta Pusat.
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3.4.2. Sampel

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi, (Soekidjo. 2005: 79). Menurut Hasan
(2002, p58), sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi.

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel adalah
sebagian dari jumlah keseluruhan yang dimiliki oleh suatu populasi yang
dianggap mampu untuk mewakili secara keseluruhan populasi tersebut.

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Suharyadi,
2009). Krtiteria yang digunakan yaitu auditor yang bekerja di KAP yang berada di
wilayah Jakarta Pusat dengan memilih responden yaitu auditor junior dan senior

yang memiliki pengalaman dalam bidang audit lebih dari satu tahun.

3.5  Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan memberikan daftar
kuesioner kepada responden. Responden yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah auditor yang bekerja pada KAP dengan harapan mereka dapat memberikan
respon positif atas kuesioner tersebut. Pengumpulan kuesioner tersebut dilakukan
dengan mengirimkan kuesioner ke beberapa KAP yang berada di wilayah Jakarta
Pusat. Batar akhir tanggal pengembalian kuesioner adalah dua minggu (pekan)

setelah tanggal pengiriman kuesioner. Tiga hari sebelum batas akhir pengumpulan
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kuesioner tersebut, peneliti akan menghubungi kembali masing-masing KAP
melalui telepon untuk memastikan apakah kuesioner yang sudah dibagikan
kepada responden tersebut telah diisi secara lengkap dan dapat dikembalikan.
Selain penggunaan data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder dengan
mengumpulkan berbagai informasi yang terkait dengan penelitian ini dari

beberapa sumber studi kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel, dll.

3.6  Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode deskriptif
ini digunakan untuk menganalisis keseluruhan variabel yang ada dengan
menggunakan analisis deskriptif untuk melihat seberapa besar rentang nilai
variabel yang didapat. Untuk keseluruhan variabel yang dianalisis, peneliti perlu
mendapatkan data terlebih dahulu sebelum dapat memilah rentang variabel yang
ada baik dependen maupun independen.

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya pengujian
instrument, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis dilakukan dengan program
SPSS 19. Pengujian instrumen yang dilakukan disini adalah uji validitas dan
reliabilitas, sedangkan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas,

dan uji heterokedatisitas.
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3.6.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode yang berhubungan dengan pengumpulan
dan pengolahan data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna
berdasarkan keadaan yang umum. Statistik deskriptif juga memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, Sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan

distribusi) (Ghozali, 2011:19).

3.6.2. Pengujian Kualitas Data
3.6.2.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa masing-masing item

dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang ditetapkan dalam
penelitian ini. Sebuah instrumen dikatakan valid, jika mampu mengukur apa yang
diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat
(Ghozali, 2001:45). Uji validitas dilakukan dengan analisis item, dimana setiap
nilai yang diperoleh untuk setiap item dikorelasikan dengan nilai total seluruh
item suatu variabel. Uji validitas yang sering digunakan adalah korelasi Bivariate
Pearson (Produk Moment Pearson). Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan
taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item-item pertanyaan

berkorelasi signifikan terhadap skor atau nilai total (dinyatakan valid).
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2. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item-item pertanyaan
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor atau nilai total (dinyatakan tidak

valid).

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali 2011: 47). Pengukuran reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, dimana suatu instrumen
dapat dikatakan handal (reliable), bila memiliki Cronbach’s Alpha > 0.70

(Nunnally, 1994) di dalam (Ghozali, 2011: 48).

3.6.3.  Pengujian Asumsi Klasik
3.6.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang
baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
atau jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik

(Ghozali, 2011 : 160).
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a. Analisis Grafik
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dan grafik dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar
pengambilan keputusannya adalah :

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola berdistribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan data berdistribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati
secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh
sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji
statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah
uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan taraf

signifikan 0,05. Dasar pengambilan keputusannya adalah:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan berdistribusi

normal.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan tidak

berdistribusi normal.
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3.6.3.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen), Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal (nilai
kolerasi tidak sama dengan nol) (Ghozali, 2011:105).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance (tolerance value) dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cutoff yang
umum digunakan adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan VIF diatas 10.
Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka dapat

dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam model regresi.

3.6.3.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka terjadi homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas dan tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 139).
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3.6.4. Analisis Regresi Linear Berganda

Dari model regression analysis dapat dilakukan dengan bantuan

program komputer IBM SPSS versi 19. Model regresi akan menghasilkan R2
yang menyatakan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
yang diuji. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi
linier berganda dengan model sebagai berikut :

KA =oa+ Bl AK + B2 TAW + B3 PD + e

Keterangan :
Y : Kualitas Audit
AK : Akuntabilitas

TAW : Tekanan Anggaran Waktu
PD : Perilaku Disfungsional
o : Konstanta
B1-B3 : Koefisien Regresi
e : error
Untuk menganalisis pengaruh variabel Akuntabilitas (X1), Tekanan
Anggaran Waktu (X2) dan Perilaku Disfugsional (X3) terhadap Kualitas Audit
(Y) digunakan metode statistik dengan tingkat taraf signifikan a = 0,05 artinya

derajat kesalahan 5%.
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3.6.5. Pengujian Hipotesis
3.6.5.1. UjiF

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali 2011 : 98).
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam

model sama dengan nol, atau:

Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak
semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau :

HA:bl#b2#.......... #bk#0

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2011) Untuk
menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut :

1. Quick lock : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada
derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila

F hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA.
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3.6.5.2. Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2011 : 98). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah suatu model parameter (bi) sama dengan nol, atau :
Ho:bi=0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA)
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau :
HA:bi#0
Artinya. variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan
terhadap variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain
kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
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3.6.5.3. Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011: 97).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Deskripsi Unit Analisis
4.1.1 Subjek Penelitian

Jumlah responden yang dapat menjadi subyek penelitian berkaitan dengan
partisipasinya dalam penelitian ini yaitu 39 auditor dari 7 KAP yang ada di
Jakarta Pusat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
ini dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor.

Aspek yang diteliti meliputi variabel Akuntabilitas (X1), Tekanan
Anggaran Waktu (X2), Perilaku Disfungsional (X3) dan Kualitas Audit (Y). Data
diperoleh dari hasil kuesioner yang merupakan data primer dengan 39 (tiga puluh
sembilan) orang sebagai responden dari 7 KAP yang ada di Jakarta Pusat. Jumlah
ini telah sesuai kriteria sampel sebuah penelitian, Roscoe dalam buku Research
Methods For Business (Sugiyono, 2011), mengatakan bahwa ukuran sampel yang
layak dalam penelitian minimal 30 sampel.

Untuk mengetahui berapa banyak responden yang ikut serta dalam
penelitian ini, dapat dengan melihat pada tabel 4.1 di bawabh ini:

Tabel 4.1 Jumlah Responden

Nama KAP Jumlah | Probabilitas
KAP Richard Risambessy & Rekan 6 15.38
KAP Ikhwan & Gideon 5 12.82
KAP Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan 7 17.94
KAP Drs. Andi Arifin & Rekan 5 12.82

50



KAP Drs. Bernadi & Rekan 7 17.94
KAP Tjahjo, Machjud Modopuro & Rekan 4 10.25
KAP Purwantono, Suherman & Surja 5 12.82
Total 39 100

Sumber: Data primer yang diolah 2013
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Responden auditor di KAP Richard Risambessy & Rekan sebanyak 6

orang (15.38%), KAP Ikhwan & Gideon sebanyak 5 orang (12.82%), KAP

Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan sebanyak 7 orang (17.94%), KAP Drs.

Andi Arifin & Rekan sebanyak 5 orang (12.82%), KAP Drs. Bernadi & Rekan

sebanyak 7 orang (17.94%), KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan

sebanyak 4 orang (10.25%), KAP Purwantono, Suherman & Surja sebanyak 5

orang (12.82%).

Sebelum menganalisa jawaban-jawaban responden terhadap pernyataan-

pernyataan yang terdapat pada kuesioner, terlebih dahulu akan dibahas mengenai

gambaran umum responden itu sendiri. Gambaran umum responden diperoleh dari

identitas diri responden yang tercantum pada masing-masing jawaban terhadap

kuesioner.

Tabel 4.2 Distribusi Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Jumlah kuesioner yang dikirim 49
Total kuesioner yang kembali 45
Jumlah kuesioner yang tidak dapat digunakan 6
Jumlah kuesioner yang dapat digunakan 39




52

Tingkat pengembalian kuesioner 91.83%

Tingkat pengembalian yang dapat digunakan 86.66%

Sumber: Data primer yang diolah 2013

Dari Tabel 4.2 diatas, diketahui bahwa dari 49 kuesioner yang dikirimkan
dan yang di sebar sendiri oleh peneliti, yang kembali adalah sebanyak 45
kuesioner. Dari jumlah 45 kuesioner yang kembali tersebut, hanya 39 kuesioner
yang direspon dan 6 kuesioner yang tidak direspon atau tidak diisi.

Dari 45 kuesioner yang kembali terdapat 6 kuesioner yang tidak dapat
digunakan hal ini dikarenakan data yang tidak lengkap atau tidak diisi, sehingga
tidak dapat diikutsertakan dalam pengolahan data penelitian. Dengan demikian

data yang dapat diolah sebanyak 39 buah kuesioner.

4.1.2 Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada
KAP di wilayah Jakarta Pusat. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak
39 orang dengan identitas sebagai berikut: jenis kelamin, jabatan, lama
pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan sertifikat keahlian lain.
1. Jenis Kelamin
Hasil pengolahan data pada tabel 4.3 yang berisi tentang jenis kelamin
responden, diketahui responden yang paling banyak berjenis kelamin pria 31
orang (79.48%), dan kurang dari separuh responden berjenis kelamin wanita

8 orang (20.51%).



Tabel 4.3 Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 | Pria 31 79.48%
2 | Wanita 8 20.51%

Total 39 99.99%

Sumber: Data primer yang diolah 2013

2. Jabatan
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Pada tabel 4.4 yang berisi informasi tentang jabatan auditor, diketahui

responden junior auditor sebanyak 27 orang (69.23%), senior auditor

sebanyak 9 orang (23.07%), manager tidak ada dan partner sebanyak 3 orang

(7.69%)
Tabel 4.4 Jabatan
No Jabatan Frekuensi Persentase
) 27 69.23%
1 | Junior
2 | Senior 9 23.07%
3 | Manajer ) 0%
4 | Partner 3 7.69%
Total 39 99.99%

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
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3. Lama Pengalaman Kerja
Pada tabel 4.5 yang berisi informasi tentang lamanya pengalaman kerja,
diketahui bahwa responden yang memiliki lama pengalaman kerja 1-3 tahun
sebanyak 33 orang (84.61%), lama pengalaman kerja 4-7 tahun sebanyak 6
orang (15.38%), lama pengalaman kerja 8-10 tahun tidak ada, dan lama

pengalaman kerja > 10 tahun juga tidak ada.

Tabel 4.5 Lama Pengalaman Kerja

No Masa kerja Frekuensi Persentase
1 | 1-3tahun 33 84.61%
2 | 4-7 tahun 6 15.38%
3 | 8—10 tahun - 0%
4 | >10 tahun - 0%
Total 39 99.99%

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

4. Pendidikan
Hasil pengolahan data pendidikan responden pada tabel 4.6
memperlihatkan responden yang paling banyak berpendidikan sarjana (S1)
sebanyak 35 orang (89.74%), S2 sebanyak 2 orang (5.12%), dan D3 sebanyak

2 orang (5.12%).



Tabel 4.6 Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi | Persentase
1 [ D3 2 5.12%
2 | Sl 35 89.74%
3 |S2 2 5.12%
4 |83 - 0%
Total 39 99.98%

Sumber: Data primer yang diolah 2013

5. Sertifikat Keahlian Lain
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Hasil pengolahan data apakah auditor memiliki sertifikiasi keahlian lain

selain akuntan publik pada tabel 4.7 menunjukkan sebagian besar auditor

tidak memilikinya yaitu sebanyak 36 orang dari total 39 orang (92.30%) dan

sisanya sebanyak 3 orang (7.69%) memiliki sertifikasi brevet pajak.

Tabel 4.7 Sertifikat Keahlian Lain

No | Sertifikat Keahlian Lain | Frekuensi | Persentase
1 | Ya 3 7.69%
2 | Tidak 36 92.30%
Total 39 99.99%

Sumber: Data primer yang diolah 2013



4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1. Pengujian Penelitian

4.2.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor yang

diperoleh pada masing-masing item pernyataan dengan skor total individu. Uji

validitas dilakukan dengan menguji

pernyataan yang diuji validitasnya sebanyak 37 item, terdiri dari pernyataan
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11 jawaban responden. Jumlah item

variabel akuntabilitas sebanyak 8 item, pernyataan variabel tekanan anggaran

waktu sebanyak 6 item, pernyataan variabel perilaku disfungsional sebanyak 12

item dan pernyataan variabel kualitas audit sebanyak 11 item.

Dengan menggunakan uji dua sisi (two-tailed) dengan taraf signifikansi

5% maka nilai r tabel dalam penelitian ini adalah 0,6021. Item pernyataan

dinyatakan valid jika nilai r hitung > dari r tabel atau lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.8 Instrumen Penelitian Berdasarkan Validitas

No | Sub Variabel Jumlah Valid Tidak Intrumen
Item Valid Nomor
1 | Akuntabilitas 8 7 1 17
2 | Tekanan 6 4 2 20, 23
Anggaran Waktu
3 | Perilaku 12 10 2 33,34
Disfungsional
4 | Kualitas Audit 11 9 2 6,8
Jumlah 37 30 7 7

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
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Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel akuntabilitas
diketahui dari 8 pernyataan ada 7 pernyataan yang valid dan 1 pernyataan yang
tidak valid. Dari 8 pernyataan diketahui bahwa pernyataan 17 memiliki r hitung
lebih rendah r tabel dengan nilai 0.062.

Selanjutnya Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel tekanan
anggaran waktu diketahui dari 6 pernyataan ada 4 pernyataan yang valid dan 2
pernyataan yang tidak valid. Dari 6 pernyataan tersebut terlihat bahwa pernyataan
20 dan 23 memiliki r hitung lebih rendah r tabel dengan nilai 0.560 dan -0.092.

Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel — perilaku
disfungsional diketahui dari 12 pernyataan ada 10 pernyataan yang valid dan 2
pernyataan yang tidak valid. Dari 12 pernyataan itu terlihat bahwa pernyataan 33
dan 34 memiliki r hitung lebih rendah r tabel dengan nilai 0.329 dan 0.060.

Dari hasil uji validitas terhadap pernyataan variabel kualitas audit
diketahui dari 11 pernyataan ada 9 pernyataan yang valid dan 2 pernyataan yang
tidak valid. Dari 11 pernyataan itu terlihat bahwa pernyataan 6 dan 8 memiliki r
hitung lebih rendah r tabel dengan nilai 0.420 dan 0.241.

Pernyataan yang valid dalam penelitian memiliki nilai korelasi yang
lebih besar dari 0.6021 yaitu r tabel untuk sampel sebanyak 11 responden serta
memiliki signifikansi lebih rendah dari alpha yang ditentukan yakni 5%, sehingga
jumlah pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 pernyataan,
terdiri dari variabel Akuntabilitas 7 pernyataan, variabel Tekanan Anggaran
Waktu 4 pernyataan, variabel Perilaku Disfungsional 10 pernyataan, dan variabel

Kualitas Audit 9 pernyataan.
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4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas menurut SPSS 19 menunjukkan bahwa nilai

Cronbach Alpha (o)) dari semua variabel lebih besar dari 0.70 dan hasil ini dapat

dikatakan reliabel.
Tabel 4.9 Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach > | Standar Hasil
Alpha Cronbach
Alpha
1 Akuntabilitas 0.792 > 0.70 Reliabel
Tekanan Anggaran 0.811 > 0.70 Reliabel
Waktu

3 | Perilaku Disfungsional 0.775 > 0.70 Reliabel
4 Kualitas Audit 0.783 > 0.70 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013

4.2.1.3 Statistik Deskriptif
Berikut ini merupakan tabel yang menggambarkan statistik deskriptif
variabel-variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku

disfungsional sebagai variabel independen dan kualitas audit sebagai variabel

dependen.
Tabel 4.10 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

il Range Minimum | Maximum Sum hean Std. Dewiation | Wariance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Statistic
AR 34 G 22 28 1018 2610 237 1.483 2.200
TAW 39 5 11 16 509 13.08 1498 1.234 1424
PD 34 g a0 a8 1341 34.38 302 1.886 3859
KA 39 7 29 36 1310 3389 240 1.4599 2.248

Walid M {listwize) 29

Sumber: Data Primer yang diolah 2013
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Tabel analisis statistik deskriptif di atas memberikan informasi bahwa
variabel akuntabilitas (X1) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 26.10 dan berada
diatas rata-rata nilai teoritisnya yaitu sebesar 21. Dengan nilai empiris diatas nilai
teoritis tersebut menunjukkan bahwa bila dirata-ratakan, akuntabilitas yang
dimiliki oleh setiap auditor KAP berada diatas rata-rata yang berarti rasa
tanggungjawab yang dimiliki oleh setiap auditor yang bekerja pada KAP tersebut
sudah memiliki rasa tanggungjawab atau akuntanbilitas yang tinggi.

Dilihat dari lampiran 2 hasil kuesioner, terdapat 7 pernyataan pada
variabel akuntabilitas (X1) dan pernyataan nomor 10 mendapatkan nilai tertinggi
sebesar 158 yang menunjukan bahwa auditor yang bekerja pada KAP tersebut
memiliki rasa tanggungjawab yang besar sehingga memotivasi mereka untuk
segera menyelesaikan pekerjaan audit yang diberikan. Sedangkan yang memiliki
nilai terendah yaitu pernyataan nomor 11 dengan nilai sebesar 130 yang berarti
apabila auditor tersebut diberikan tugas yang menurut mereka berat dan sulit
maka akan menurunkan motivasi mereka dalam menyelesaikan pekerjaan.

Jika dilihat dari jenis kelamin responden dalam penelitian ini. Nilai rata-
rata responden pria memiliki nilai yang lebih besar jika dibandingkan dengan nilai
rata-rata responden wanita. Dalam hal ini menunjukan bahwa responden pria
memiliki rasa tanggungjawab atau akuntabilitas yang lebih tinggi dari responden
wanita. Rasa tanggungjawab atau akuntabilitas yang tinggi yang dimiliki oleh
seorang auditor mendorong mereka untuk segera menyelesaikan pekerjaan yang

diberikan oleh atasan. Sehingga dalam pekerjaannya, dalam penelitian ini
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responden pria lebih memiliki motivasi yang besar untuk segera menyelesaikan
pekerjaannya dibandingkan dengan reponden wanita.

Karakteristik responden jika dilihat dari jabatan yang mereka tempati
dalam suatu KAP dalam penelitian ini menunjukan bahwa auditor senior memiliki
rasa akuntabilitas yang lebih besar jika dibandingkan dengan auditor junior,
manager atau partner. Hal ini menunjukan bahwa dalam melakukan pekerjaannya
auditor senior lebih menunjukan rasa tanggungjawab yang besar jika
dibandingkan dengan auditor junior, manager atau partner. Karena selain
bertanggungjawab atas pekerjaan yang dilakukannya auditor senior juga memiliki
tanggungjawab atas auditor junior yang mereka perintahkan untuk melakukan
pekerjaan lapangan.

Sedangkan jika dilihat dari lama pengalaman kerja responden dalam
penelitian ini menunjukan bahwa akuntabilitas yang dimiliki oleh seorang auditor
yang memiliki masa kerja lebih dari 4 tahun lebih besar jika dibandingkan dengan
responden yang memiliki masa kerja kurang dari 4 tahun. Hal ini menunjukan
bahwa auditor yang lebih berpengalaman tersebut lebih mengerti tentang rasa
tanggungjawab atau akuntabilitas yang mereka pegang dalam pekerjaannya
sebagai seorang auditor. Karena selain bertanggungjawab terhadap klien atas
pekerjaan yang diberikan, seorang auditor juga memiliki tanggungjawab yang
besar antara lain kepada rekan profesi dan masyarakat yang nantinya akan
menggunakan laporan audit tersebut sebagai bahan pertimbangan mereka dalam

memberikan keputusan.
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Variabel tekanan anggaran waktu (X2) menunjukkan nilai rata-rata
empiris yang diperoleh sebesar 13.05 dan nilai tersebut berada diatas rata-rata
teoritis dengan nilai sebesar 12, hal ini menunjukkan bahwa dengan tekanan
anggaran waktu yang dirasakan auditor dalam KAP tersebut dalam melakukan
proses pengauditan masih tinggi.

Dilihat dari lampiran 2 terdapat 4 pernyataan mengenai tekanan anggaran
waktu. Dari 4 pernyataan tersebut yang memiliki jumlah paling tinggi adalah
pernyataan nomor 18 dengan nilai sebesar 147 yang berarti bahwa auditor yang
bekerja pada KAP yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki
kecenderungan untuk selalu memenuhi anggaran waktu yang diberikan dalam
proses pengauditan. Sedangkan pernyataan nomor 20 merupakan pernyataan yang
memiliki jumlah paling kecil yaitu 110 yang berarti auditor mampu memenuhi
anggaran waktu yang diberikan tetapi dengan melakukan tindakan melaporkan
waktu audit yang lebih pendek daripada waktu yang sebenarnya.

Dari jawaban yang didapat dalam penelitian ini menunjukan bahwa
responden wanita memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika dibandingkan
dengan responden pria dalam hal tekanan anggaran waktu. Dalam hal ini
menunjukan bahwa responden wanita cenderung mengalami masalah dalam
pemenuhan anggaran waktu yang diberikan atasan dalam menyelesaikan
pekerjaan jika dibandingkan dengan responden pria. Hal tersebut mungkin
dikarenakan responden wanita kurang dapat membagi waktu dalam melakukan
pekerjaan audit, sehingga responden wanita cenderung mendapatkan masalah

yang lebih besar dalam anggaran waktu.
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Sedangkan jika dilihat dari jabatan yang dipegang auditor dalam suatu
KAP. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa partner audit memiliki nilai rata-
rata yang lebih besar jika dibandingkan dengan auditor junior maupun senior. Hal
ini mungkin dikarenakan tugas yang diterima oleh partner lebih berat jika
dibandingkan tugas yang diterima auditor junior maupun senior. Dari adanya
perbedaan tugas tersebut mengakibatkan seorang partner lebih sering mengalami
masalah dalam pemenuhan anggaran waktu.

Nilai rata-rata yang didapat jika dilihat dari jenjang pendidikan yang
diselesaikan oleh responden dalam penelitian ini menunjukan bahwa auditor yang
memiliki jenjang pendidikan D3 memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika
dibandingkan dengan responden yang memiliki jenjang pendidikan S1 dan S2.
Dalam hal ini menunjukan bahwa auditor yang memiliki jenjang pendidikan D3
lebih sering mengalami tekanan anggaran waktu jika dibandingkan dengan auditor
yang memiliki jenjang S1 dan S2. Hal ini mungkin dikarenakan auditor yang
memiliki jenjang D3 kurang memiliki pengetahuan lebih dalam bidang audit dan
bagaimana cara menyelesaikannya. Sehingga auditor yang berada pada jenjang
tersebut lebih sering merasakan tekanan anggaran waktu dalam pekerjaannya.

Variabel perilaku disfungsional (X3) dalam hal ini menunjukkan nilai
rata-rata secara empiris sebesar 34.38 yang berada di atas nilai rata-rata teoritis
dengan nilai 30. Dengan nilai rata-rata di atas 30 tersebut menunjukkan bahwa
perilaku disfungsional yang dilakukan oleh auditor yang menjadi responden pada
penelitian ini cenderung melakukan perilaku disfungsional dalam proses

pengauditan.
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Dilihat pada lampiran 2, dari 10 pernyataan perilaku disfungsional,
pernyataan nomor 27 adalah pernyataan dengan nilai tertinggi sebesar 153 yang
berarti keahlian dan pengalaman yang lebih yang dimiliki oleh seorang auditor ini
membantu untuk mengurangi kemungkinan terjadinya tindakan penghentian
prematur atas prosedur audit. Sedangkan pernyataan nomor 23 merupakan
pernyataan yang memiliki jumlah nilai paling kecil yaitu 118 yang berarti auditor
yang manjadi responden dalam penelitian ini beranggapan bahwa setiap area
dalam penugasan audit sangat mungkin terjadi tindakan penghentian prematur
atas prosedur audit.

Jika dilihat dari jenis kelamin responden dalam penelitian ini. Nilai rata-
rata perilaku disfungsional responden wanita lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai rata-rata responden pria. Dalam hal ini menunjukan bahwa responden
wanita cenderung lebih sering melakukan perilaku disfungsional dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini mungkin dikarenakan tekanan yang didapat
oleh responden wanita lebih besar jika dibandingkan dengan responden pria,
seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa responden wanita lebih sering
mendapat takanan anggaran waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga
akibat dari adanya tekanan tersebut mendorong bagi pihak wanita untuk
melakukan perilaku disfungsional.

Sedangkan dalam penelitian ini, jika nilai rata-rata dilihat dari jabatan
yang di tempati auditor dalam KAP tersebut, menunjukan bahwa auditor senior
memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika dibandingkan dengan auditor junior

dan partner. Dalam hal ini menyatakan bahwa auditor senior cenderung lebih
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sering untuk melakukan perilaku disfungsional dibandingkan dengan auditor
junior dan partner. Hal ini dapat terjadi dikarenakan pengetahuan yang didapat
dari pengalaman dari setiap auditor berbeda-beda dalam bidang audit, sehingga
dalam penelitian ini didapat nilai rata-rata yang lebih besar pada tingkatan senior
auditor. Setiap auditor memiliki penilaian yang berbeda-beda dari setiap prosedur
audit yang harus dijalankan dalam pelaksanaannya. Semakin banyak pengalaman
yang didapat dalam bidang audit tentu akan memberikan gambaran yang lebih
nyata mengenai prosedur audit mana yang lebih efektif untuk dijalankan sehingga
dapat mengurangi tindakan perilaku disfungsional.

Variabel kualitas audit (Y) dalam penelitian ini menunjukkan nilai rata-
rata secara empiris sebesar 33.59 yang berada di atas nilai rata-rata teoritis dengan
nilai 27. Dengan nilai rata-rata di atas nilai teoritis menunjukkan bahwa kualitas
audit yang dicapai oleh auditor dalam KAP tersebut sudah menunjukan hasil yang
baik dan sesuai standar.

Dilihat pada lampiran 2, dari 9 pernyataan kualitas audit, pernyataan
nomor 8 merupakan pernyataan dengan nilai tertinggi sebesar 158 yang berarti
auditor yang bekerja pada KAP yang menjadi responden dalam penelitian ini
menganggap bahwa pengendalian dan perhatian dari atasan dapat meningkatkan
kualitas audit yang dikerjakan. Sedangkan pernyataan nomor 6 merupakan
pernyataan yang memiliki jumlah paling kecil sebesar 136 yang berarti dalam
melakukan proses audit, auditor yang melakukan pekerjaan tersebut cenderung
mengikuti standar audit yang berlaku dan tidak melanggar prosedur audit yang

harus dilakukan.
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Jika dilihat dari jenis kelamin responden dalam penelitian ini
menunjukan bahwa, nilai rata-rata responden pria lebih besar jika dibandingkan
dengan responden wanita. Dalam hal ini menunjukan bahwa kualitas audit yang
diberikan oleh responden pria lebih besar jika dibandingkan dengan responden
wanita. Hal ini mungkin dikarenakan pihak pria lebih memiliki tanggungjawab
yang lebih terhadap pekerjaannya, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Sehingga dari tanggungjawab yang besar tersebut memberikan mereka motivasi
yang lebih untuk menyelesaikan pekerjaan, dan memberikan hasil terbaik yang
mereka kerjakan.

Sedangkan jika dilihat dari jabatan auditor dalam suatu KAP, dalam
penelitian ini menunjukan bahwa partner audit memiliki nilai rata-rata yang lebih
besar jika dibandingkan dengan auditor junior dan senior. Hal ini dikarenakan
seorang partner audit lebih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih
dalam bidang pengauditan sehingga dalam pekerjaannya mereka lebih memiliki
banyak pertimbangan yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan
mereka, pertimbangan yang matang tersebut tentu akan memiliki dampak yang
sejalan dengan kualitas audit yang diberikan.

Kualitas audit yang diberikan jika dilihat dari pengalaman melakukan
audit. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa auditor yang memiliki pengalaman
lebih dari 4 tahun memiliki nilai rata-rata yang lebih besar jika dibandingkan
dengan auditor yang memiliki pengalaman audit dibawah 4 tahun. Hal ini
menunjukan bahwa auditor yang memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam

bidang audit dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik jika dibandingkan
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dengan auditor yang memiliki sedikit pengalaman. Hal ini dikarenakan
pengalaman yang didapat tersebut memberikan mereka pelajaran secara langsung,
sehingga mereka dapat lebih mengetahui bagaimana keadaan audit yang
sebenarnya, dan lebih berfikir hati-hati dalam memberikan keputusan sehingga

akan meningkatkan kualitas audit yang mereka kerjakan.

4.2.2  Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian normalitas residual dapat dilihat dari grafik
normal P-P Plot. Apabila setiap pancaran data residual berada di sekitar garis
diagonal, maka dikatakan bahwa residual mengikuti fungsi distribusi normal. Dari
hasil grafik normal P-P Plot di bawah ini, diketahui bahwa pancaran residual
berada dalam garis diagonal sehingga disimpulkan data berdistribusi normal.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas:

Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot

Mormal 1*4' 't of lksgrasaien standerdizad [aaidunl
Depenedn: Warchle: KA

Eapected Gun Preb
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M eruscd Com Frah

Sumber: Data Primer yang diolah 2013
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Berdasarkan pengujian normalitas dengan statistik uji Kolmogorov-
Smirnov guna memvalidasi bahwa residual mengikuti normal, hasilnya
menunjukkan nilai p-value sebesar 0.867 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

Hasil Uji Komolgrov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 4.11 Sebagai

berikut:

Tabel 4.11
Tabel Uji Statistik Non-Parametrik Kolmogrov-Smirnov

One-3ample Kolmoyorov-Smirnov Test

Lhnislandardic

ed Resiiial

| 34
Mommal Parameters?-? Mean 0000000
Std. Deviation 126719544

Most Extrerne Differences  Absolute l=]a]
Fositive DE2

Regative - 096

kalrogomy-Smirncy £ AG8a
Asymp. Sig. (2Hailed) BET

a. Testdistrbuticn is Hormral.
h. Caleulated from dala.

Sumber: Data Primer yang diolah 2013
Besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov adalah 0,598 dan signifikan pada
0,867 hasil ini menunjukkan data residual berdistribusi normal dan konsisten

dengan uji sebelumnya.
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4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Berikut hasil pengujian multikolinearitas:

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
model Talerance WIF
1 Ak 483 1.007
TAWY 484 1.005
PO 483 1.002

a. Dependent Yariable: KA

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel bebas
mempunyai nilai VIF yang berada di bawah 10 sehingga dapat dikatakan semua
konsep pengukur variabel-variabel yang digunakan tidak mengandung masalah
multikolinearitas. Maka model regresi yang ada layak untuk dipakai dalam

menentukan kualitas audit.
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4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Untuk menguji ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka dapat
dilihat dari scatterplot pada gambar 4.2 di bawabh ini:

Gambar 4.2 Scatterplot
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Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Terlihat bahwa penyebaran data berada diatas dan dibawah angka nol.
Dan data tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak adanya gejala heteroskedastisitas pada residual. Untuk lebih memastikan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini

dilakukan uji gletser.



Hasil uji gletser sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Glejser

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Madel B Std. Error Beta 1 Sin.

1 (Constant) -2.908 3.463 -.834 A07
Ak QI .n8a L 409 arn
TAW 024 A06 n3a 226 a2
PO 043 B4 04 A28 434

a. DependentVariable: absres

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2013
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel akuntabilitas,
tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional berada diatas tingkat
kepercayaan 5% atau 0.05 yang berarti tidak ada yang signifikan. Dalam uji
gletser, jika variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel
dependen berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan begitu, dapat

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah

heteroskedastisitas.
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4.2.3  Uji Regresi Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.14 Tabel Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
model B Std. Error Beta 1 Sin.

1 (Constant) 40.2349 5703 T.0585 oo
Ak 296 44 293 2.046 48
TAWY =411 A74 -.338 -2.363 024
PO - 262 14 -.330 -2.309 27

a. Dependent Variahle: KA
Sumber : Data primer yang diolah, 2013

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas dari hasil uji-t dapat
diketahui bahwa konstanta sebesar 40.239, koefisien regresi untuk akuntabilitas
sebesar 0.296, tekanan anggaran waktu sebesar -0.411 dan perilaku disfungsional
sebesar -0.262, maka dapat ditentukan model regresi sebagai berikut:

KA =40.239 + 0.296 AK - 0.411 TAW - 0.262 PD + e
Keterangan:

KA  =kualitas audit

o = konstanta

B = koefisien regresi

AK = akuntabilitas

TAW = tekanan anggaran waktu
PD  =perilaku disfungsional

€. = error term
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Model tesebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 40.239 menyatakan bahwa jika variabel independen
dianggap konstan maka kualitas audit sebesar 40.239.

b. Koefisien akuntabilitas (X;) sebesar 0.296 dengan arah koefisien positif. Hal
ini menunjukan bahwa setiap peningkatan 1% akan meningkatkan
probabilitas kualitas audit.

c. Koefisien tekanan anggaran waktu (X;) sebesar -0.411 dengan arah koefisien
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pengurangan 1% dalam anggaran
waktu yang dibebankan pada auditor, maka akan meningkatkan probabilitas
kualitas audit.

d. Koefisien perilaku disfungsional (X3) sebesar -0.262 dengan arah koefisien
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pengurangan 1% dalam perilaku

disfungsional, maka akan meningkatkan probabilitas kualitas audit.

4.2.4. Uji Hipotesis
4241 Ujit

Dari variabel yang dimasukkan ke dalam model (variabel akuntabilitas,
tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional) dan membandingkan nilai
signifikansi dengan taraf signifikansi 0.05, ketiga variabel tersebut mempunyai

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
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Nilai t-tabel untuk n 39 yaitu sebesar 2.030. hasil dari uji t dapat dilihat

dari tabel berikut:
Tabel 4.15 Uji Parsial (t-test)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
mModel B Std. Errar Beta 1 Sin.

1 {Constant) 40.2349 5703 7.0585 .0oo
A, 296 145 293 2.046 048
ThwY - 411 74 -.338 -2.363 024
FD -.262 114 =330 -2.3049 027

a. Dependent Variable: KA
Sumber : Data primer yang diolah, 2013
a. Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama (H;) dalam penelitian ini menyatakan bahwa
akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil uji-t
yang disajikan pada tabel 4.15 diperoleh nilai t hitung sebesar 2.046 > 2
pada tingkat signifikan 0.05 dan t tabel 2.030. jadi t hitung > t tabel, Hy
ditolak dan H,; diterima, hal ini berarti ada hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H;) dalam penelitian ini diterima.
b. Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua (H;) dalam penelitian ini menyatakan bahwa tekanan
anggaran waktu berpengaruh terhadap kualiatas audit. Berdasarkan hasil uji-
t yang disajikan pada tabel 4.19 diperoleh nilai t hitung -2.363 (dalam nilai
absolut) > 2 pada tingkat signifikan 0.05 dan tabel t tabel 2.030. jadi t hitung

> t tabel, Hy ditolak dan H, diterima, hal ini berarti ada hubungan antara



74

variabel independen dan variabel dependen. Dan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua (H;) dalam penelitian ini diterima.
c. Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa perilaku
disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil uji-t
yang disajikan pada tabel 4.19 diperoleh nilai t hitung -2.309 (dalam nilai
absolute) > 2 pada tingkat signifikan 0.05 dan tabel t tabel 2.030. Jadi t
hitung > t tabel, Hy ditolak dan Hj3 diterima, hal ini berarti ada hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Dan dapat disimpulkan

bahwa hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima.

4242 UjiF
Hasil uji F dapat dilihat dari output pada tabel ANOVA dari hasil analisis

regresi linier berganda.

Tabel 4.16 Uji Pengaruh Simultan (F Test)

ANOVA®
Sum of
Model Souares df Mean Sguare F Sin.
1 Regression 24416 K] a.1349 4 BAA nog?
Residual 61.020 35 1.743
Total 85.436 a8

a. Predictors: (Constant), PD, TAW, Ak
h. Dependent Variahle: KA

Sumber: Data primer yang diolah, 2013
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Uji pengaruh simultan (F-test) sebesar 4.668 dan signifikansi sebesar
0.008 dengan demikian H, ditolak dan H, diterima, yang berarti variabel
independen yaitu akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku
disfungsional mempengaruhi variabel dependen yaitu kualitas audit secara

simultan.

4.2.5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.17 Koefisien Determinasi

Model Summany®

Adjusted B Std. Error of
Madel R R Sguare Sguare the Estirnate

1 5358 286 225 1.320

a. Predictors: (Constant), PO, T, Ak
h. Dependent Wariahle: KA

Sumber : Data primer yang diolah, 2013
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi, diperoleh nilai adjusted
R? sebesar 22.5% yang berarti variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan
perilaku disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit. Ketiga variabel
independen tersebut mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen sebesar

22.5%.
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4.2.6. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, hasil analisis data peneliti melibatkan responden
39. Penelitian ini mencakup empat variabel, variabel pertama akuntabilitas yang
terdiri dari indikator keinginan untuk menyelesaikan pekerjaan, tanggung jawab
kepada klien, tanggung jawab rekan profesi dan kewajiban kepada masyarakat.
Variabel kedua yaitu tekanan anggaran waktu yang terdiri dari indikator keadaan
tingkat pengetatan time budget yang dirasakan auditor, tingkat keberhasilan
pencapaian time budget oleh auditor dan tingkat pemenuhan pencapaian time
budget jika tidak melakukan under reporting of chargeable time. Variabel ketiga
yaitu perilaku disfungsional yang terdiri dari indikator aktual terjadinya
premature sign off, area-areca audit yang umum terjadi premature sign off,
penyebab terjadinya premature sign off, perbedaan terjadinya premature sign off
pada tingkat personil audit, pengerjaan tugas audit sebagai tugas pekerjaan rumah
dan tidak melaporkan sebagai beban waktu, dan aktual terjadinya under reporting
of chargeable time secara sadar pada tingkat level auditor. Dan variabel keempat
yaitu kualitas audit yang terdiri dari indikator deteksi salah saji, kesesuaian
dengan SPAP, kepatuhan terhadap SOP, supervisi dari manajer atau partner dan

prinsip kehati-hatian.

4.2.6.1 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas audit
Hipotesis pertama menyatakan bahwa adanya pengaruh positif signifikan
akuntabilitas terhadap kualitas audit, dalam penelitian ini nilai t hitung sebesar

2.046 pada tingkat signifikan 0.048 dan t tabel 2.030, berarti nilai signifikansi
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lebih kecil dibandingkan 0.05. Dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh terhadap kualitas audit. Jlka dilihat dari koefisien regresinya yang
bernilai positif yang menunjukan bahwa semakin tinggi nilai akuntabilitas yang
ada dalam diri seorang auditor maka auditor tersebut cenderung untuk

memberikan kualitas audit yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam menentukan dan menghasilkan
kualitas audit yang baik, seorang auditor harus mempunyai rasa tanggungjawab
atau akuntabilitas yang tinggi dalam melakukan pekerjaan audit. Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas
audit. Dimana apabila akuntabilitas yang dimiliki oleh seorang auditor ini tinggi
maka akan berdampak pula pada peningkatan kualitas audit yang dihasilkan
auditor dalam penugasannya. Menurut Tetclock (1984) dalam Mardisar dan Nelly
(2007) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang
membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan

keputusan yang diambil kepada lingkungannya.

Dorongan psikologi tersebut memberikan motivasi bagi auditor untuk
segera menyelesaikan pekerjaan audit yang diberikan. Motivasi tersebut muncul
karena adanya rasa tanggungjawab atas pekerjaan. Tanggungjawab tersebut
mendorong mereka untuk segera menyelesaikan pekerjaan, dan tidak menunda-
nunda lagi pekerjaan yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban pada
butir pernyataan nomor 10 dan 15. Pada butir pernyataan tersebut sebagian besar
responden setuju bahwa tanggungjawab atas pekerjaan memotivasi mereka untuk

segera menyelesaikan pekerjaan audit dan mereka sadar bahwa nama baik atau
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reputasi KAP bergantung pada hasil pekerjaan yang mereka kerjakan. Karena dari
tanggungjawab auditor yang sangat besar dan tidak hanya kepada satu pihak saja

tetapi kepada banyak pihak.

Pekerjaan audit yang sangat penting mengingat tanggung jawab auditor
tidak hanya pada klien, tapi juga public dan tanggungjawab profesi. Melihat dari
besarnya tanggung jawab yang dipegang oleh auditor tersebut maka sudah jelas
bahwa seorang auditor itu harus memiliki rasa tanggungjawab atau akuntabilitas
yang tinggi untuk dapat memberikan hasil audit yang lebih baik. Hal ini tentu

akan berkebalikan dengan auditor yang tidak memiliki rasa tanggungjawab.

Adanya pengaruh positif variabel akuntabilitas artinya jika akuntabilitas
tinggi maka probabilitas kualitas audit akan meningkat. Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian Elisha M. Singgih dan Icuk R. Wibowo (2010) yang
menyebutkan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Seseorang
yang berani mempertanggungjawabkan pekerjaannya tentu tau hasil apa yang
mereka berikan dari pekerjaannya tersebut. Keberanian tersebut cukup
menggambarkan kualitas audit yang diberikan oleh auditor tersebut. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Diani Mardisar dan Ria Nelly Sari
(2007). Dalam hal ini akuntabilitas memiliki hubungan positif dengan kualitas

hasil kerja yang dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan.
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4.2.6.2 Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit

Hipotesis kedua menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit, dalam penelitian ini nilai t hitung
sebesar -2.363 pada tingkat signifikan 0.024 dan t tabel 2.030, berarti nilai
signifikansi lebih kecil dibandingkan 0.05. Dapat disimpulkan bahwa tekanan
anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit. Jika dilihat dari koefisien
regresinya yang bernilai negatif maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
tekanan waktu yang dirasakan auditor dalam bekerja maka akan semakin
menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Adanya tekanan anggaran waktu akan
membuat kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor semakin rendah. Karena
apabila dalam bekerja seorang auditor terus mendapat tekanan yang semakin besar
maka akan berdampak pula pada menurunnya kualitas audit yang dihasilkan.
Penurunan kualitas audit tersebut terjadi karena adanya batasan waktu dalam
proses pengerjaan audit, sehingga dalam bekerja auditor merasa kurang fokus
terhadap pengerjaan prosedur audit yang harus dilakukan karena pembatasan
waktu tersebut. Hal ini yang mengakibatkan kurang maksimalnya suatu prosedur
audit yang harus dijalankan.

Melihat dari kondisi sekarang ini yang menunjukan semakin
meningkatnya persaingan dalam bidang audit, yang menimbulkan tekanan lain
bagi suatu KAP. Akibat dari adanya persaingan tersebut, menuntut KAP untuk
dapat memberikan hasil yang lebih baik dari KAP lain, selain hasil yang baik
tersebut, KAP juga dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya secara

efektif dan efisien. Efektif dan efisien tersebut dapat dilihat dari berapa lama
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waktu yang dibutuhkan bagi pihak KAP khususnya auditor yang menjalankan
tugas audit tersebut. Karena semakin lama waktu yang dibutuhkan dalam
penyelesaian tugas audit maka biaya yang dibutuhkan akan semakin besar. Dan
biaya tersebut nantinya akan dibebankan kembali pada klien.

Jika dilihat dari pernyataan kuesioner yang diisi oleh responden dalam
penelitian ini yaitu pada pernyataan nomor 20 yang menyatakan bahwa auditor
merasa terbantu untuk memenuhi anggaran waktu yang diberikan dalam proses
penyelesaian tugas audit jika meraka melakukan tindakan melaporkan waktu audit
yang lebih pendek dari sebenarnya. Tindakan tersebut menggambarkan bahwa
responden dalam penelitian ini cenderung mengalami masalah dalam pemenuhan
anggaran waktu yang diberikan sehingga mereka melaporkan waktu audit yang
tidak sebenarnya. Hal tersebut tentu akan berdampak pada kualitas audit yang
dihasilkan, karena dalam pengerjaannya auditor cenderung mendapatkan tekanan
anggaran waktu.

Sesuai dengan hasil dalam penelitian ini yang menunjukan adanya
pengaruh negatif signifikan yang berarti bahwa semakin meningkatnya tekanan
anggaran waktu maka akan semakin menurunkan kualitas audit yang dihasilkan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Fitrini Mansyur, Susfa Yeti, dan Ani
Mirdah (2010) yang mendapatkan hasil yang negatif signifikan atas tekanan
anggaran waktu. Hal ini semakin menegaskan bahwa ada pengaruh antara
anggaran waktu yang diberikan dengan kualitas audit yang dihasilkan. Karena
dalam keadaan tersebut, dalam hal ini auditor dituntut untuk melakukan efisiensi

terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu
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dalam anggaran yang sangat ketat, Wenningtyas (2006) sehingga dari adanya
tuntutan tersebut yang menjadikan kinerja dari seorang auditor itu menjadi
terganggu dan tentu akan berdampak pada penurunan kualitas audit yang

dihasilkan.

4.2.6.3 Pengaruh Disfungsional terhadap Kualitas Audit

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif perilaku
disfungsional terhadap kualitas audit yang artinya semakin rendah perilaku
disfungsional akan meningkatkan probabilitas kualitas audit yang dihasilkan.
Dalam penelitian ini nilai t hitung untuk perilaku disfungsional sebesar -2.309
lebih besar dari t tabel yaitu 2.030 pada tingkat signifikan 0.027 yang berarti nilai
signifikansi lebih kecil dibandingkan 0.05. Dapat disimpulkan bahwa perilaku
disfungsional berpengaruh terhadap kualitas audit.

Perilaku disfungsional dapat berupa penghentian prematur atas prosedur
audit dan tindakan melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih pendek
daripada waktu yang sebenarnya. Apabila hal tersebut sampai dilakukan tentu
akan mempengaruhi hasil audit yang dikerjakan. Seperti yang dijelaskan dalam
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor
tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau standar auditing. Semua
standar yang telah ditetapkan tersebut harus dipenuhi dan prosedur dalam
menjalankan proses audit untuk memenuhi standar tersebut harus dilakukan
dengan tepat. Dari penjelasan SPAP tersebut sudah jelas bahwa, audit yang baik

adalah audit yang mengikuti standar dan menjalankan semua prosedur harus yang
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dilakukan. Sedangkan apabila seorang auditor melakukan perilaku disfungsional
maka sudah jelas bahwa kualitas audit yang dihasilkan akan menjadi rendah.

Perilaku disfungsional dapat dihindari jika seorang auditor mempunyai
pengetahuan, keahlian, maupun pengalaman yang lebih dalam bidang audit.
Karena apabila seorang auditor kurang memiliki keahlian dalam bidang audit
maka cenderung akan meningkatkan perilaku disfungsional. Salah satu perilaku
disfungsional yang dilakukan oleh auditor yaitu melakukan tindakan penghentian
prematur atas prosedur audit. Hal ini dapat dilihat dan dijelaskan dalam
pernyataan kuesioner yang diberikan dan diisi oleh responden dalam penelitian
ini. Jawaban tersebut tercermin pada pernyataan nomor 25 dan 27 yang memiliki
nilai paling besar. Sebagaian besar responden dalam penelitian ini menjawab
setuju bahwa keahlian dan pengalaman merupakan hal yang sangat penting dalam
bidang audit, karena responden dalam penelitian ini menganggap bahwa jika
auditor kurang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang audit, ini
merupakan suatu penyebab terjadinya perilaku disfungsional yang tercermin dari
tindakan penghentian prematur atas prosedur audit. Akibat dari adanya perilaku
disfungsional tersebut tentu akan berakibat pula pada penurunan kualitas audit
yang dihasilkan oleh auditor. Sesuai dengan hasil yang didapat dalam penelitian
ini yang mendapatkan hasil negatif signifikan yang berarti jika perilaku
disfungsional semakin meningkat maka hal tersebut akan semakin menurunkan
kualitas audit yang dihasilkan.

Hasil ini mendukung hasil yang didapat oleh Fitrini Mansyur, Susfa Yeti,

dan Ani Mirdah (2010) yang mendapat hasil negatif siginfikan atas perilaku
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disfungsional terhadap kualitas audit. Dalam hal ini apabila ada peningkatan pada
perilaku disfungsional maka akan menurunkan kualitas audit yang dihasilkan oleh
seorang auditor dan tentu saja apabila ada penurunan pada perilaku disfungsional
maka akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, apabila penurunan
perilaku disfungsional itu dapat terjadi tentu akan berdampak baik pada

meningkatnya kualitas audit.

4.2.6.3 Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu, dan Perilaku

Disfungsional terhadap Kualitas Audit

Pada pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji-F, diperoleh nilai F
hitung 4.668 pada tingkat signifikansi 0.008, nilai ini menunjukkan bahwa
akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku disfungsional
merupakan hal yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Dalam bekerja auditor
ditutut untuk berani mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan
yang telah diambil. Sesuai dengan pendapat Tetclock (1984) dalam Mardisar dan
Nelly (2007) yang mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan
psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua
tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannya. Rasa tanggungjawab
atas pekerjaan mendorong seorang auditor untuk segera menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan dengan cepat dan tepat. Akibat dari adanya rasa tanggungjawab
tersebut menjadikan seorang auditor itu tidak menyepelekan pekerjaan yang ada.

Dan tentu akan termotivasi untuk memberikan hasil yang terbaik yang bisa
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dilakukan. Tanggungjawab yang dipegang auditor sangat besar, karena selain
auditor bertanggungjawab kepada klien yang memberikan pekerjaan tersebut,
auditor juga memiliki tanggungjawab atau akuntabilitas kepada rekan profesi dan
tanggungjawab kepada masyarakat sebagai pihak yang nantinya akan
menggunakan laporan audit sebagai bahan pertimbangan. Dari tanggungjawab
yang sangat besar tersebut menuntut auditor untuk dapat memberikan hasil yang
maksimal. Sehingga dari hasil audit yang dihasilkan tersebut tidak memberikan
hasil yang mengecewakan dan merugikan banyak pihak.

Dalam proses audit, setiap prosedur yang harus dilaksanakan untuk
memberikan keyakinan terhadap opini yang nantinya akan dikeluarkan tentu
sudah diberikan porsi waktu yang sesuai dengan tingkat kesulitannya. Pembagian
porsi waktu tersebut menuntut auditor untuk dapat memenuhi waktu yang
diberikan secara tepat. Apabila auditor tidak dapat memenuhi anggaran waktu
yang diberikan, ini akan menimbulkan tekanan anggaran waktu, dimana auditor
merasakan keketatan anggaran waktu dalam proses audit. Dari anggaran waktu
yang diberikan dan tekanan anggaran waktu yang dirasakan tersebut juga akan
mempengaruhi hasil kerja auditor yang dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan.
Sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa tekanan anggaran
waktu secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan, yang berarti bahwa
semakin meningkatnya tekanan anggaran waktu yang dirasakan auditor maka
akan semakin menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Akibat dari adanya
tekanan tersebut, tentu akan mendorong auditor untuk melakukan hal yang

bertentangan dengan aturan dan prosedur audit.
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Tekanan yang dirasakan auditor tersebut tentu memiliki kecenderungan
untuk melakukan perilaku disfungsional. Perilaku disfungsional yang dilakukan
tersebut tentu akan berdampak pula pada penurunan kualitas audit yang
dihasilkan. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), audit yang
dilaksanakan auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau
standar auditing. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa kualitas audit
akan menjadi baik apabila dalam melakukan penugasan audit tersebut kita sudah
mengikuti standar audit yang sudah ditetapkan, semua standar yang telah
ditetapkan tersebut harus dipenuhi dan prosedur dalam menjalankan proses audit
untuk memenuhi standar tersebut harus dilakukan dengan tepat, sehingga akan

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial maupun
simultan variabel akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku
disfungsional terhadap kualitas audit. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah auditor yang bekerja pada KAP yang berada di Jakarta Pusat yang
menempati posisi junior dan senior auditor dengan pengalaman kerja minimal satu
tahun. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Secara
parsial, akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
menggambarkan bahwa akuntabilitas atau rasa tanggungjawab yang tinggi
atas pekerjaan yang dimiliki oleh auditor akan memotivasi mereka untuk
segera menyelesaikan pekerjaan dan memberikan hasil yang maksimal atas
pekerjaan yang diberikan.

2. Tekanan anggaran waktu berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
audit. Secara parsial, tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh terhadap
kualitas audit. Hasil ini menunjukan bahwa jika dalam melakukan
pekerjaannya seorang auditor mendapatkan tekanan anggaran waktu, tentu

akan memiliki dampak terhadap kualitas audit yang dihasilkan, karena dalam
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bekerja, auditor tersebut tidak dapat fokus karena tekanan yang mereka
hadapi sehingga akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.

. Perilaku disfungsional berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.
Secara parsial perilaku disfungsional memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit. Perilaku disfungsional merupakan perilaku yang melanggar aturan
standar dan prosedur audit. Karena perilaku disfungsional tersebut ada satu
atau beberapa prosedur audit yang tidak dijalankan sehingga akan
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.

. Secara simultan, akuntabilitas, tekanan anggaran waktu dan perilaku
disfungsional berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Auditor
yang memiliki akuntabilitas atau tanggungjawab yang tinggi terhadap
pekerjaan cenderung memiliki motivasi yang lebih dibandingkan dengan
auditor yang tidak memiliki rasa tanggungjawab. Tanggungjawab atas
pekerjaan tersebut tentu akan memotivasi mereka untuk segera
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasan dan akan berusaha untuk
memberikan hasil terbaik yang bisa mereka capai. Dalam bidang audit, setiap
auditor tentu pernah merasakan tekanan dalam bekerja, tekanan tersebut yang
menjadikan mereka bekerja tidak sesuai dengan aturan dan prosedur audit
yang berlaku sehingga akan cenderung untuk melakukan perilaku
disfungsional. Apabila hal tersebut sampai dilakukan tentu akan

mempengaruhi kualitas audit yag dihasilkan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian kali ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan,
diantaranya yaitu :

1. Sampel penelitian ini hanya terbatas pada auditor yang berasal dari KAP yang
berada di wilayah Jakarta Pusat, sehingga hasil penelitian ini belum mewakili
seluruh auditor di wilayah DKI Jakarta.

2. Jangka waktu yang dimiliki oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini
cukup singkat, dan hal ini cukup menyulitkan peneliti untuk mendapatkan
data dari jumlah responden yang lebih banyak. Pada saat peneliti
mengumpulkan data, ini juga bertepatan dengan masa sibuk auditor dalam
bekerja, sehingga semakin menyulitkan peneliti untuk mengumpulkan data
kuesioner yang dibutuhkan.

3. Koefisien determinasi yang masih rendah dalam penelitian ini
menggambarkan bahwa ketiga variabel independen ini masih kurang untuk

dapat menggambarkan variasi variabel dependen.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan
diantaranya adalah :
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat lebih memperluas sampel
auditor sebagai responden yang tidak hanya diambil pada auditor yang
bekerja pada KAP di Jakarta Pusat tetapi untuk seluruh auditor yang bekerja

di KAP se-DKI Jakarta.
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2. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat lebih memikirkan
waktu yang tepat untuk menyebarkan kuesioner, sebaiknya kuesioner disebar
pada saat sebelum atau sesudah auditor melewati masa sibuk mereka, hal ini
dilakukan untuk mandapatkan hasil yang diinginkan dan sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, agar auditor dapat menjawab
semua pertanyaan yang diberikan dengan lebih baik, fokus dan tidak terburu-
buru.

3. Karena melihat koefisien determinasi yang masih tergolong kecil, yang
menandakan bahwa masih banyak variabel lain diluar penelitian ini yang
mampu untuk mengukur kualitas audit, maka bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang
berbeda untuk mengukur kualitas audit. Misalnya tekanan batasan waktu dan
due professional care atau kemahiran profesional yang cermat dan seksama

yang mungkin mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor.
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LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i Responden
Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Progam

Strata Satu (S1) Universitas Negeri Jakarta, saya:

Nama : Nur Adi Saputro

NIM : 8335097685

Fak/Jur/Smtr : Ekonomi/Akuntansi/V111
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul
“Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Waktu Dan Perilaku
Disfungsional Terhadap Kualitas Audit”.

Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk
menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan
sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja Bapak/Ibu/Sdr/i.
Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan
tidak digunakan sebagai penilaian kerja ditempat Bapak/lIbu/Sdr/i bekerja,
sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.

Sehubungan dengan keperluan diatas bersama ini disampaikan beberapa
informasi sebagai berikut:

1. Responden yang berhak mengisi kuesioner ini adalah auditor yang bekerja
pada suatu KAP dengan minimal pengalaman kerja selama satu tahun.

2. Bapak/Ibu/Sdr/i dimohon untuk membaca setiap pertanyaan secara hati-
hati dan menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, karena apabila
terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak
berlaku.

3. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan Bapak/lbu/Sdr/i,
yang penting memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu/Sdr/i.

Apabila diantara Bapak/Ibu/Sdr/i ada yang membutuhkan hasil penelitian
ini, maka Bapak/lbu/Sdr/i dapat menghubungi saya (telepon dan email tertera di
bawah). Atas kesediaan Bapak/lbu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih.

hormat saya
Peneliti

Nur Adi Saputro
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DAFTAR PERNYATAAN

PENGARUH AKUNTABILITAS, TEKANAN ANGGARAN WAKTU DAN

PERILAKU DISFUNGSIONAL TERHADAP KUALITAS AUDIT

A. Data Responden

1.

2
3.
4

Nama kantor Akuntan Publik

Nama responden

Jenis kelamin [ ]Laki-laki [ ] Perempuan
. Jabatan/posisi Anda pada KAP saat ini
[ ] Partner [ ] Junior Auditor
[] Manager [ ] Auditor Lain-lain (sebutkan)
I:I Senior
Lama pengalaman kerja di bidang audit sampai saat ini:__ tahun__
bulan

Keahlian khusus yang Anda miliki saat ini disamping audit

[ ] Analisis system [ ] Konsultan manajemen
[ ] Konsultan pajak [ ] Lain-lain (sebutkan)
Lama Anda menekuni keahlian tersebut: tahun bulan

Tingkat Pendidikan formal Anda:

[ ] Pendidikan Pra Sarjana (D3)

[ ] Pendidikan Sarjana (S1)

[ ] Pendidikan Strata (S2)

[ ] Pendidikan Strata (S3)

Apakah Anda mempunyai sertifikat/gelar professional lain yang
menunjang bidang keahlian (selain akuntan publik)

[ ] Ya, sebutkan

[ ] Tidak




B. Mohon Bapak/lbu/Sdr/i

memberikan tanggapan yang sesuai

%4

atas

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih skor yang tersedia
dengan cara memberikan tanda cek (V) atau silang (x). Jika menurut
Bapak/Ibu/Sdr/i tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat
diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Skor jawaban dapat
diberikan pada pilihan yang paling mendekati.

Dalam setiap pernyataan tersedia lima singkatan yang ada pada kolom

jawaban yang memiliki arti:

SS
S

N
TS
STS

: Sangat Setuju

: Setuju

- Netral

: Tidak Setuju

. Sangat Tidak Setuju

Pernyataan untuk menguji variabel

1. Kualitas Audit

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya selalu menetapkan tingkat salah
saji material yang rendah untuk
meningkatkan kualitas audit

Dalam bekerja saya tidak pernah
melakukan  kesalahan dalam
mendeteksi salah saji

Pendeteksian salah saji merupakan
hal penting dalam  melakukan
pekerjaan audit

Saya bekerja sesuai dengan Standar
Profesional Akuntan Publik yang
sudah ditetapkan

Dalam bekerja saya selalu mengikuti
aturan audit yang berlaku umum

Selama bekerja saya tidak pernah
melanggar prosedur audit yang sudah
ditetapkan

Supervisor selalu mengoreksi setiap
perkerjaan audit yang saya kerjakan
untuk menghindari kesalahan
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8 | Saya yakin pengendalian dan
perhatian dari atasan akan
meningkatkan kualitas audit yang
saya kerjakan

9 | Saya tidak pernah gegabah dalam
memberikan keputusan dalam
pekerjaan audit

2. Akuntabilitas

No

Pernyataan

SS

TS

STS

10

Tanggung jawab atas pekerjaan
memotivasi saya untuk segera
menyelesaikan perkerjaan audit
yang diberikan

11

Tugas audit yang berat mengurangi
motivasi saya untuk menyelesaikan
pekerjaan

12

Motivasi yang besar dalam diri
sangat membantu saya dalam
menyelesaikan tugas audit

13

Saya selalu ingin memberikan hasil
yang terbaik kepada klien

14

Pekerjaan audit yang saya lakukan
semata-mata hanya untuk
memenuhi kepuasan Klien

15

Nama baik atau reputasi KAP
bergantung pada hasil pekerjaan
audit yang saya lakukan

16

Pengabdian kepada masyarakat
dengan memberikan hasil audit
yang berkualitas merupakan
tanggung jawab seorang auditor

3. Tekanan Anggaran Waktu

No

Pernyataan

SS

TS

STS

17

Keketatan anggaran waktu
menyulitkan saya dalam
mengumpulkan  bukti-bukti  dan
menyelesaikan pekerjaan audit

18

Saya selalu memenuhi anggaran
waktu yang diberikan dalam proses
audit
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19

Saya merasa kesulitan untuk
memenuhi anggaran waktu

20

Tindakan melaporkan waktu audit
dengan total waktu yang lebih
pendek daripada waktu yang
sebenarnya membantu saya untuk
memenuhi anggaran waktu yang
diberikan untuk  menyelesaikan
pekerjaan audit

4. Perilaku Disfungsional

No

Pernyataan

SS

TS

STS

21

Setiap melakukan pekerjaan audit,
sangat mungkin terjadi tindakan
penghentian prematur atas prosedur
audit (premature sign off)

22

Tindakan penghentian prematur
atas prosedur audit merupakan hal
yang paling sering terjadi dalam
penugasan audit

23

Setiap area dalam penugasan audit
sangat mungkin terjadi tindakan
penghentian prematur atas prosedur
audit

24

Area-area audit memiliki
kemungkinan yang sama besar
dalam terjadinya tindakan

penghentian prematur atas prosedur
audit

25

Kurangnya keahlian dan
pengalaman merupakan penyebab
terjadinya tindakan penghentian
prematur atas prosedur audit

26

Tindakan penghentian  prematur
atas prosedur audit lebih sering
terjadi pada tingkat junior auditor

27

Keahlian dan pengalaman yang
lebih yang dimiliki oleh auditor
mengurangi kemungkinan
terjadinya tindakan penghentian
prematur atas prosedur audit

28

Saya menyelesaikan tugas audit
tepat waktu tetapi tidak melaporkan
waktu yang sebenarnya terjadi
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29

Tindakan melaporkan waktu audit
dengan total waktu yang lebih
pendek daripada waktu yang
sebenarnya  sangat  berpeluang
untuk terjadi pada setiap level
auditor

30

Auditor junior merupakan level
yang paling berpeluang untuk
terjadi tindakan melaporkan waktu
audit dengan total waktu yang lebih
pendek daripada waktu yang
sebenarnya

Responden
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LAMPIRAN 2 DATA KUESIONER

Kualitas Audit

35

33
32
34
32
32
34
32
32
35
34
33
33
35
35

33
29
34
36
33
31

34
34
32
35

34
35

33
33
34
33
34
34
36
34
32

KA9

KA1 | KA2 | KA3 | KA4 | KA5 | KA6 | KA7 | KA8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
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34
36
36
1310

143

158

136 | 149

137 | 140 | 154 | 150 | 143

37
38
39

Akuntabilitas

27
28
26
27

22

23
27

24
27

26
26
27

24
25

25
27

25

26
27

25
28
27
25
28
27
26
27
28
25

27
26
24

AK12 | AK13 | AK14 | AK15 | AK16

AK10 | AK11

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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26
27

28
24
28
27
26

150 | 1018

154

133

147

146

130

158

33
34
35
36
37
38
39

Tekanan Anggaran Waktu

13
12
13
12
12
13
14
16
13
11
15
14
13
12
14
12
13
14
13
14
15
14
12
13
15
13
11
15

TAW20

TAW17 | TAW18 | TAW19

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
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12
13
13
11
14
11
13
14
13
12
12
509

110

127

147

125

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39

Perilaku Disfungsional

33
35
33
34
32
37
34
36
35
32
34
31

35
34
30
37
37
35
34
37
35
35
34
36

PD26 | PD27 | PD28 | PD29 | PD30

PD23 | PD24 | PD25

PD22

PD21

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
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32
33
33
36
35
31

36
35
34
37
33
34
38
36
33

132 | 1341

145

124

153

121

150

124

118

135

139

25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
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Akuntabilitas
Correlations
VARODOD1 | YAROODOZ | ¥AROODOZ | WARDDOO4 | VARODDODS | VAROODODG | YARDODD? | YAROODOR [
VARODDOD1  Pearson Correlation 1 BET a3” 283 516 -209 BT 4B fa”
Sig. (2-tailed) 025 an 394 104 538 025 an a1
N 11 11 11 11 11 11 11 11 11
WAROODODZ  Pearson Caorrelation 6B 1 ao0” 232 a33” 108 633 443 a33”
Sig. (2-tailed) 025 03 4932 an 753 036 166 a1
N 11 11 11 11 11 11 1 11 1
WAROODO3  Pearson Caorrelation EEER a00” 1 340 &20 -.250 a00” 727 T
Sig. (2-tailed) an ilik] 306 042 458 k] iz a1
N 11 11 11 11 11 11 1 11 1
YARDDOO4  Pearsan Carrelation 283 232 340 1 B0 021 A16 428 [
Sig. (2-tailed) 399 492 306 042 a5 104 190 044
N 11 11 11 11 11 11 1 11 1
WAROODDS  Pearson Correlation A16 a33” &20 &20° 1 188 467 EX 807"
Sig. (2-tailed) 104 a1 042 04z 579 148 353 k]
N 11 11 11 11 11 11 1 11 1
VARODODG  Pearson Correlation -.208 108 - 250 021 188 1 188 279 062
Sig. (2-tailed) 638 743 458 51 A79 A783 407 85k
N 11 11 11 11 11 11 1 11 1
WAROODO?  Pearson Caorrelation 6B 633 ao0” 516 467 188 1 azg” a33”
Sig. (2-tailed) 025 036 03 04 148 579 a2 a1
N 11 11 11 11 11 11 1 11 1
VARODODZ  Pearson Correlation 48" 448 727 428 311 - 279 aze” 1 FEN
Sig. (2-tailed) an 166 iz 90 353 407 0z ns
N 11 11 11 11 11 11 11 11 11
AK Pearson Carrelatian EEER a33” a6g” 605 807 062 a33” FE 1
Sig. (2-tailed) an a1 an n4a 03 856 a1 s
N 11 11 11 11 11 11 1 11 1

* Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).
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Tekanan Anggaran Waktu
Correlations
WARDODD! | WAROODOZ | WAROOODO3 | WARDDOO4 | WARDDOOS | VARODOOR TAW
WARDOOO? FPearson Correlation 1 143 145 - 837 437 275 Ralall]
Sig. (2-tailed) BTA B4 089 089 413 073
M 11 11 11 11 11 11 11
WARDOOOZ  Pearson Correlation 143 1 A16 261 a54 601 833"
Sig. (2-tailed) B7A 04 438 74 050 oo
M 11 11 11 11 11 11 11
WARDOOOZ  Pearson Correlation 1545 A16 1 34B 2849 an 653
Sig. (2-tailed) B4 104 297 389 353 0249
M 11 11 11 11 11 11 11
WARDOOO4  Pearson Correlation -537 261 4B 1 =440 -418 -.0&2
Sig. (2-tailed) g9 438 297 1BS 200 788
M 11 11 11 11 11 11 11
YARDDOOS  Pearson Correlation &37 559 289 -.450 1 T4 816
Sig. (2-tailed) .89 074 389 65 filif: .00z
M 11 11 11 11 11 11 11
YARDDOOG  Pearson Correlation 2745 &0 an -418 AT 1 FEER
Sig. (-tailed) 413 050 3583 200 fihif: 009
M 11 11 11 11 11 11 11
TAW Pearson Carrelation 5B EEER BET -.09z2 B1E FECH 1
Sig. (-ailed) 073 .0 029 788 a0z 009
M 11 11 11 11 11 11 11

== Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
* Caorrelation is significant at the 0.09 level (2-tailad).
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Perilaku Disfungsional

Correlations
YARDDDDT | VAROOO02 | VARDDDO3 | VARDDDD4 | YAROOODODS | VAROOOOG | VARODDO? | VAROOOODS | VARDDDDS | WARDDO10 | VAROOO11 | vARDDD1Z FD
WARODDO1  Pearson Correlation 1 ary” THE s 555 527 575 271 -085 653 403 531 3007
Sig. {2-tailed) oo ooy 008 076 096 64 A18 781 .29 218 083 .0on
M 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
YARDDOOZ  Pearson Correlation S 1 I e 300 737 486 .0g8 314 654" JEEE] 578 841"
Sig. (2-tailed) 000 010 005 370 a0 130 778 348 028 225 084 oo
Il 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
VARDDDO3  Pearson Correlation 756 T 1 500 375 454 267 06T - 346 422 336 518 &7E
Sig. (2-tailed) Jilirg 010 17 246 160 428 845 297 REL] 313 104 022
Il 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
WARODDO4  Pearson Correlation s b 500 1 241 589" 289 043 -222 8437 308 422 7817
Sig. (2-tailed) 008 005 17 476 024 339 .ann 511 .o 228 188 .05
M 11 " 11 11 " " 1 11 " 1 11 11 11
VARDDOOS  Pearson Correlation 558 300 378 241 1 134 CEEN 363 241 203 A18 548 a0
Sig. (2-tailed) 078 370 258 478 695 an 272 476 550 104 080 034
Il 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
VARDDOOB  Pearson Correlation 537 733 454 663 134 1 356 0a0 180 325 448 311 626
Sig. (2-tailed) 088 010 160 024 595 282 783 596 329 (168 353 038
M 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
YARDDOOT  Pearson Correlation 575 486 (267 288 EEES 356 1 148 289 243 430 518 B5g"
Sig. (2-tailed) 084 130 428 388 001 282 662 389 471 188 104 028
Il 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
VARDDDOO8  Pearson Gorrelation 221 096 067 043 363 a0 143 1 043 036 346 288 328
Sig. (2-tailed) 518 779 845 800 272 793 (62 a0 916 287 388 323
M 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
YARDDODY  Pearson Correlation -08s5 -314 -.348 222 241 - 180 .289 043 1 -187 348 148 060
Sig. (2-tailed) 781 348 2a7 511 476 596 389 ang 581 228 862 860
Il 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
WARODDTO  Pearson Correlation 653" 654 422 3437 203 325 243 036 -187 1 335 586 707
Sig. {2-tailed) .28 029 188 .o 540 329 471 918 581 314 088 18
N 11 " 11 11 " " 1 11 " 1 11 11 11
VARDDOT1  Pearson Correlation 403 399 338 388 516 449 430 346 398 335 1 833" e
Sig. (2-tailed) 218 225 313 238 104 166 188 2a7 226 314 001 013
Il 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11
VARODD12  Pearson Correlation 531 576 516 422 549 I 516 2689 149 586 833" 1 7917
Sig. (2-tailed) 083 064 04 188 030 353 04 388 662 .58 .o 004
Il 11 " 11 11 " " 1 11 " 1 11 11 11
FD Pearson Gorrelation an0™ Tt &7E EC T 626 655" 328 060 707 T1E KT 1
Sig. (2-tailed) Jalil oo 022 008 034 039 028 323 860 it 013 004
M 11 1 11 11 1 1 1 11 1 1 11 11 11

** Carrelation is significant at the 0.01 lewel {2-tailed)
* Carrelation is significant atthe 0,05 level (2-tailed)
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Correlations
VARDDOOM | WAROOODZ | VARODDDO3 [ WARDOOD4 | ¥ARODODS | VARDOODE | WAROOOO? | VAROODDS | VARDODDS | WARDODD1O | WARDOD11 KA
YARODDOO1  Pearsan Correlation 1 234 6BE 558 375 375 725 a3 375 KEES 782" 792"
Sig. (2-tailed) 489 020 074 256 256 o1z 927 256 013 004 004
M LA 11 11 1 LA 11 1 LA 1" 1 1 1
VARODDOOZ  Pearsan Carrelation 234 1 366 74T 624 134 7487 134 501 501 585 746
Sig. (2-tailed) 489 241 oo 040 695 oo 695 16 1186 054 oo
M " 1 1 1 " 1 1 " 1 " 1 1
YARODO03  Pearson Correlation 686 386 1 516 24 -288 GG -289 505 505 727 BT
Sig. (2-tailed) nz0 241 104 476 369 048 Jel:1 413 13 0z 042
M " 1 1 1 " 1 1 " 1 " 1 1
WARDDOD4  Pearson Correlation 550 Ta7 518 1 261 058 ans” -.282 (363 RN 286 O
Sig. (tailes) 074 008 104 438 70 003 456 272 024 0o 005
M " 1 1 1 " 1 1 " 1 " 1 1
WARODDO0S  Pearson Correlation 75 6247 241 261 1 542 467 542 542 542 174 75
Sig. (2tailed) 256 040 478 438 0as 148 0as 035 0as 809 023
M " 1 1 1 " 1 1 " 1 " 1 1
VAROODOB  Pearson Correlation EH 134 -288 0586 542 1 375 656 031 312 ore 420
Sig. (2-tailed) 256 895 389 870 0as 258 028 927 349 819 198
N 11 11 11 11 11 11 11 11 1 11 11 11
WAROODO?  Pearson Carrelation 725 748" BOB" ans" 467 375 1 100 375 B&0" 897" 17"
Sig. (2-tailed) 012 o0g 043 003 148 256 70 256 030 ooo .ooo
N 11 11 11 11 11 11 11 11 1 11 11 11
VARDODO2  Pearson Correlation 03 134 288 252 542 656 100 1 312 031 -208 241
Sig. (2-tailed) 427 695 389 456 i 023 770 348 927 538 ATH
N 11 11 11 11 11 11 11 11 1 11 11 11
YARODOOS  Pearsan Carrelation 375 501 505 363 542 -031 375 312 1 656" 365 645
Sig. (2-tailed) 256 116 113 272 a5 927 256 349 028 270 03z
N 11 11 11 11 11 11 11 11 1 11 11 11
YARODDO10  Pearsan Carrelation S 501 505 G717 542 312 G50 -031 656 1 652 824"
Sig. (2-tailed) 013 116 113 024 a5 349 030 927 028 030 0oz
N LA 11 11 1 LA 11 1 LA 1" 1 1 1
YARODDO11  Pearsan Carrelation 782" 585 727 Bo6" AT4 078 897" -209 365 652 1 820"
Sig. (2-tailed) 004 059 012 .oan 609 219 .oan 538 270 030 ooz
M LA 11 11 1 LA 11 1 LA 1" 1 1 1
KA Pearson Correlatian 7827 T4E BT T4 675 420 a7 24 645 8247 820" 1
Sig. (2-tailed) 004 008 043 005 023 103 .oan 476 032 002 o0z
M " 1 1 1 " 1 1 " 1 " 1 1

* Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
==, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN 4 UJI RELIABILITAS

Akuntabilitas
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of lterms
9z a
Tekanan Anggaran Waktu
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of terms
811 ]

Perilaku Disfungsional

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of lterms
I7h 11

Kualitas Audit

Reliahility Statistics
Cranhach's
Alpha M of terms

a3

10

107



LAMPIRAN 5 UJI SPSS
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Descriptive Statistics

i Range minimurn | waximum Sum hean Std. Deviation | Wariance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Errar Statistic Statistic
AR 39 B 22 28 1018 26.10 237 1.483 2.200
TAN 39 5 11 16 509 13.05 198 1.234 1.524
FD 39 3 30 38 1341 3438 302 1.886 3.458
KA 39 7 29 36 1310 3348 240 1.438 2.248

Walid N {listwise) 39

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KA
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Observed Cum Prob
One-3ample Kolmogorow-Smirnov Tesi
Lhislandandic
ed Resiiial
Ml 349
Mommal Parameters?:® Mean .00oaoan
Std. Deviation 1.26718544
Mozt Extrerne Differences  Absolute 096
Fositive 062
Hegative - 096
kalmrogarow-Smirncy £ A48
Aoynp. Sig. (2-ailed) BeT

a. Testdistrkuticn is Mormal.

b. Calculated fram dala.

10




Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Ak 893 1.007
TAWY 895 1.005
PO 453 1.002

a. Dependent Yariable: kKA

Scatterplot

Dependent Variable: KA
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Regression Standardized Predicted Value
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Errar Beta 1 Sin.
1 (onstant) -2.906 J.4R3 -.339 A07
Ak .0an nga 181 809 Aavan
TAM 024 06 03a 226 822
PO 043 jul ] 04 28 524

a. Dependent VYariable: absres
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Errar Beta 1 Sin.
1 {Canstant) 40.2349 5.703 7.0585 oo
Al 205 145 293 2045 048
TAWY 411 A74 -.338 -2.363 024
PO - 262 A14 -.330 -2.209 il
a. Dependent Variable: KA
ANOWA®
Sum of
mModel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24 416 K] 8.1349 4 663 il
Residual B1.020 34 1743
Total 85.436 3a

a. Predictors: (Constanty, PD, TAW, Ak
h. Dependent Yariable: kKA

Model Summan®

Adjusted R Std. Error of
mModel R F Sguare Sguare the Estimate
1 5354 286 225 1.320

a. Predictors: (Constant), PO, TAW, Al
h. Dependent Variable: KA



111

LAMPIRAN 6 TABEL RINGKASAN HASIL UJI VALIDITAS

No R HITUNG R TABEL KETERAANGAN
Kualitas Audit (Y)
1. 0.792 0,6021 Valid
2. 0.746 0,6021 Valid
3. 0.617 0,6021 Valid
4. 0.774 0,6021 Valid
5. 0.675 0,6021 Valid
6. 0.420 0,6021 Tidak Valid
7. 0.917 0,6021 Valid
8. 0.241 0,6021 Tidak Valid
9. 0.645 0,6021 Valid
10. 0.824 0,6021 Valid
11. 0.820 0,6021 Valid
Akuntabilitas (X1)
12. 0.833 0,6021 Valid
13. 0.833 0,6021 Valid
14. 0.868 0,6021 Valid
15. 0.605 0,6021 Valid
16. 0.807 0,6021 Valid
17. 0.062 0,6021 Tidak Valid
18. 0.833 0,6021 Valid
19. 0.771 0,6021 Valid
Tekanan Anggaran Waktu (X2)
20. 0.560 0,6021 Tidak Valid
21. 0.833 0,6021 Valid
22. 0.653 0,6021 Valid
23. -0.092 0,6021 Tidak Valid
24. 0.816 0,6021 Valid
25. 0.739 0,6021 Valid
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Perilaku Disfungsional (X3)

26. 0.900 0,6021 Valid
217. 0.841 0,6021 Valid
28. 0.678 0,6021 Valid
29. 0.781 0,6021 Valid
30. 0.640 0,6021 Valid
31. 0.626 0,6021 Valid
32. 0.658 0,6021 Valid
33. 0.329 0,6021 Tidak Valid
34. 0.060 0,6021 Tidak Valid
35. 0.707 0,6021 Valid
36. 0.718 0,6021 Valid
37. 0.791 0,6021 Valid




LAMPIRAN 7 RINGKASAN HASIL UJI RELIABILITAS

Kualitas Audit

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 11 100.0
Excluded?® 0 A
Toatal 11 100.0

a. Listwise deletion based on all
vatiables in the procedura.

Reliahility Statistics
Cranhach's
Alpha M of terms
¥a3 10

Akuntabilitas

Case Processing Summary

i %
Cases  Walid 11 100.0
Excludead? 0 A
Total 11 100.0

3. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha I of lterms

a2 a

Tekanan Anggaran Waktu

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 11 100.0
Excluded?® 0 A
Toatal 11 100.0

a. Listwise deletion based on all
vatiables in the procedura.

113
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Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M of lterms
811 A

Perilaku Disfungsional

Case Processing Summany

M %
Cases  VYalid 11 100.0
Excluded?® 0 A
Toatal 11 100.0

3. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M aof terms

i 11




LAMPIRAN 8 KISI-KISI KUESIONER
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Variabel

Teori

Dimensi

Indikator

Pertanyaan

Kualitas
Audit

Lilis

Materialitas

Deteksi

saji

salah

Saya selalu
menetapkan
tingkat salah saji
material  yang
rendah untuk
meningkatkan
kualitas audit

Dalam bekerja
saya tidak
pernah
melakukan
kesalahan
dalam
mendeteksi
salah saji

Pendeteksian
salah saji
merupakan hal
penting dalam
melakukan
pekerjaan audit

Kesesuaian
dan kepatuhan
terhadap
aturan audit

Kesesuaian
dengan SPAP

Saya bekerja
sesuai  dengan
Standar
Profesional
Akuntan Publik
yang sudah
ditetapkan

Dalam bekerja
saya selalu
mengikuti
aturan
yang
umum

audit
berlaku

Kesesuaian
terhadap SOP

Untuk
mendapatkan
hasil audit yang
baik, saya selalu

mengikuti
prosedur  audit
yang sudah
ditetapkan

. Selama bekerja
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saya tidak
pernah
melanggar
prosedur audit
yang sudah
ditetapkan
Pengendalian | Supervisi  dari | 8. Supervisor selalu
dan perhatian | manajer  atau bertanya
atasan partner mengenai
perkembangan
proses audit
yang saya
kerjakan
9. Supervisor selalu
mengoreksi
setiap
perkerjaan audit
yang saya
kerjakan untuk
menghindari
kesalahan
10.Saya yakin
pengendalian
dan  perhatian

dari atasan akan
meningkatkan

kualitas  audit
yang saya
kerjakan

Prinsip  kehati- | 11.Saya tidak

hatian

pernah gegabah
dalam
memberikan
keputusan dalam
pekerjaan audit

Akuntabilitas

Elisha dan
lcuk

Motivasi

Keinginan untuk
menyelesaikan
pekerjaan

12.Tanggung jawab
atas  pekerjaan
memotivasi saya
untuk segera
menyelesaikan
perkerjaan audit
yang diberikan

13.Tugas audit
yang berat
mengurangi
motivasi  saya
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untuk
menyelesaikan
pekerjaan

14.Motivasi  yang
besar dalam diri
sangat
membantu saya
dalam
menyelesaikan

tugas audit
Pengabdian Tanggung jawab | 15.Saya selalu
kepada profesi | kepada klien ingin

memberikan

hasil yang

terbaik  kepada
Klien

16.Pekerjaan audit

yang saya
lakukan semata-
mata hanya

untuk memenuhi
kepuasan klien

Tanggung jawab
rekan profesi

17.Saya
bertanggung
jawab atas
profesi yang

saya lakukan
sebagai seorang
auditor

18.Nama baik atau
reputasi  KAP
bergantung pada
hasil pekerjaan
audit yang saya
lakukan

Kewajiban
sosial

19.Pengabdian
kepada
masyarakat
dengan
memberikan
hasil audit yang
berkualitas
merupakan
tanggung jawab
seorang auditor
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Tekanan
Anggaran
Waktu

Fitrini
Mansyur,
Susfa Yeti,
Andi
Mirdah

Keketatan
anggaran

Keadaan tingkat
pengetatann
time budget
yang dirasakan
auditor

20.Saya sering
merasa terdapat
keketatan
anggaran waktu
dalam
melakukan
pekerjaan audit

21.Keketatan

anggaran waktu
menyulitkan
saya dalam
mengumpulkan
bukti-bukti dan
menyelesaikan
pekerjaan audit

Ketercapaian
anggaran

Tingkat
keberhasilan
pencapaian time
budget oleh
auditor

22.Saya selalu
memenuhi
anggaran waktu
yang diberikan
dalam proses
audit

23.Saya tidak
kesulitan dalam
memenuhi
anggaran waktu
yang diberikan
selama  proses
audit

Tingkat
pemenuhan
pencapaian time
budget jika
tidak melakukan
under reporting
of  chargeable
time

24.Saya merasa
kesulitan untuk

memenuhi
anggaran waktu
jika tidak
melakukan
tindakan
melaporkan
waktu audit
dengan total
waktu yang
lebih pendek

daripada waktu
yang sebenarnya
(Under

reporting of
Chargeable
Time)
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25.Tindakan
melaporkan
waktu audit
dengan total
waktu yang
lebih pendek

daripada waktu
yang sebenarnya
membantu saya
untuk memenuhi
anggaran waktu
yang diberikan
untuk
menyelesaikan
pekerjaan audit

Perilaku
Disfungsional

Fitrini
Mansyur,
Susfa Yeti,
Andi
Mirdah

Premature
Sign Off

Aktual
terjadinya
premature sign
off

26.Setiap
melakukan
pekerjaan audit,
sangat mungkin
terjadi tindakan
penghentian
prematur  atas
prosedur  audit
(premature sign

off)

27.Tindakan
penghentian
prematur  atas
prosedur  audit
merupakan hal
yang paling
sering  terjadi
dalam
penugasan audit

Area-area audit
yang umum
terjadi
premature sign
off

28.Setiap area
dalam
penugasan audit
sangat mungkin
terjadi tindakan
penghentian
prematur  atas
prosedur audit

29.Area-area audit
memiliki
kemungkinan
yang sama besar
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dalam terjadinya
tindakan
penghentian
prematur  atas
prosedur audit

Penyebab
terjadinya
premature sign
off

30.Kurangnya
keahlian dan
pengalaman
merupakan
penyebab
terjadinya
tindakan
penghentian
prematur  atas
prosedur audit

Perbedaan
terjadinya
Premature Sign
Off pada tingkat
personil audit

31.Tindakan

penghentian
prematur  atas
prosedur audit
lebih sering
terjadi pada
tingkat  junior
auditor

32.Keahlian  dan
pengalaman
yang lebih yang
dimiliki oleh
auditor
mengurangi
kemungkinan
terjadinya
tindakan
penghentian
prematur  atas
prosedur audit

33.Tindakan
penghentian
prematur  atas
prosedur  audit
memiliki
peluang  yang
sama untuk
dapat terjadi di
tiap  tingkatan
auditor

Under

Pengerjaan

34.Saya sering
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reporting
Chargeable
Time

of

tugas audit
sebagai  tugas
pekerjaan rumah
dan tidak
melaporkan
sebagai  beban
waktu

melakukan
lembur  untuk
menyelesaikan
tugas audit dan
tidak
melaporkan
waktu  tersebut
sebagai  beban
waktu

35.Saya
menyelesaikan
tugas audit tepat
waktu tetapi
tidak

melaporkan
waktu yang
sebenarnya
terjadi
Aktual 36.Tindakan
terjadinya melaporkan
Under reporting waktu audit
of Chargeable dengan total
Time secara waktu yang
sadar pada lebih pendek

tingkat level
auditor

daripada waktu
yang sebenarnya
sangat
berpeluang
untuk terjadi
pada setiap level
auditor

37.Auditor  junior
merupakan level

yang paling
berpeluang
untuk terjadi
tindakan
melaporkan
waktu audit
dengan total
waktu yang
lebih pendek

daripada waktu
yang sebenarnya
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LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kompus Unaversitus Negen Jukorts, Joln Rawamangun Mok, Jekaris 13220
: Telp.Fax. - Rektor - (021) 4893854, PR 14805130, PR 11 - 4593914, PR 111 4892006, PR IV 4493082
e BAUK : 4730930, BAAK : 4759081, BAPS] : 4752180
W Hag. UHTP Telp ARSI, Rap Knl:mg.'ln ARG24 14, Bap, Kepegawainn - 5005306, HUIMAS | 48928486
o Laman : www.unj.ac.id

Mom 113058
an: : MLINTS 12KM2013 23 April 2013
Hal - Permohanan lzin Penelitian untuk Skripsl

Tih Auditor KAP Abdul Aziz & Rekan
D tempat

Kami mehon kesediaan Saudara, untuk dapat menenma Mahasiswa Universitas Megen

Jakarta

Nama © Mur Adl Saputro
MNomor Registrasi 8335097885
Pragram Studi ¢ Akuntansi
Fakultas . Ekonarmi

Untuk mengadakan . Penslitian unluk Shripsi

i KAP Abdul Aziz & Rekan
Bumi Malaka Asri 3, I Flamboyan Raya H1 No. 9 Malaka Sar
Duren Sawit, Jakarta Timur

Guna palkan data Yang 'mrluka dala | i
: Ma Manda g o i} T an_qka Pﬂl’ll.ﬂl!il Ekﬂpﬂ yang heﬂudu'
Fﬂ"ﬂ.luh Mu-f"ﬂu““’.l ]mﬂﬂ'ﬂ Mwﬂrﬂﬂ wﬂ'ﬂ arn Perifaku ms'mlwﬂﬂﬂ

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih
= T

Tembusan : :
1. Dekan Fakultas Ekanami o e
2. Kaprog/Jurusan Akuntansi iy



EE,

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Fampue Universitns Negen Jukort, faban Bovomangon Mok, Jakui 13220
TelpuTax  Rektor : (0213 4893854, PR [ 4895130, PR 11 4897013, PRI 4897026, PR IV 4893082
BALIK 47508030, BAAK : 4T5001, BAPSI (4752180
Hag, LIHTP 'F:Ip ARITH, Hag KI.'L[EIIIb.III R4 14, Bap. Kepesawinnn - 4800536, HUMAS 4598486
Laman : www.unj.ac.id

Momnor , 12054/UN
o ! 39 12/KM2013 23 April 2013
Hal Permohonan lzin Penelithan uniuk Skripsi

Yth Auditor KAP Drs. Afrizal SY
[ tempat

K )
J:la'l:rt:m::hun kesedigan Saudara, unfuk dapat mencma Mahasiswa Uriversitas Negen

HNama Hur Adl Saputro
Namaor Hegistras| B335097685
Pregram Stud) Akuntansi
Fakullas i Ekanonm

Unluk mangadakan . Penalilian uniuk Skripsi

o KAP Drs. Afrizal 8Y
JI Kresna Il Mo, & Duren Sawil, Jakarta Tirmur

?una meﬂddg:lhan datam:nnjgu:lpeﬂukm dalarn rangka Panulisan Skripsi yang Barjuiul
Pengaruh Akuntabili Anggaran
R g anan Ang Wakty dan Porilaku Disfungsional

Atas perhatian dan Kerdasama Saudar, kemi ucapkan teama kasih,

.r--'\

1@; 3 ';} \»ﬂkl:'mll'lls rasi
srdumﬂn: ﬂam(em.mas ‘ewaan

= J{q/
!g Ml
__'IE;_: 8 158403 1 001

Tembusan ;
1 Dekan Fakuhas Ekonomi
2. Kaprog/Jurusan Akuntins:
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kampues Lniversitas Negen Jokarta, Silan Rawammagion Mok, Jakoria 13220
Telp/Fax. : Bekior : (021) 4893834, PR 1 :4R9S130, PR 11 : 4893018, PR 11 : 4892626, PR IV - 4891042
BAUK : 4750930, BAAK : 475908, BAPS: 4752150
Bag. UNTT : Telp. 4853726, Dag. Keuangan : 4852414, Bag. Kepepawadan : 4381536, HUMAS - 4898446
Limne ;- weww unp.oe.id

Mamor | 1305/
i ! W3S 1 2HMZ013 23 April 2013
Hal Permohanan lzin Penelitian unituk Shkrips|

Yih Auditor KAP Djajarizki
Di tempat

Kami moho i i
BaLy n kesediaan Saudara, unfuk dapat menenma Mahasiswa Universitas Mager

Nama © Mur Adl Saputro
Namaor Registrasi | B335097585

Program Studi L AKUntars

Fakultas : Ekenomi

Uniuk mangadakian Penelitian umuk Skrips:
(5] KAP Djajarizki

JI Kejeksaan No. 82 Pondok Bambuy, Jakarta Timur
Guna mendapatkan data yang diperiukan dalam rangka Penulisa
G Shkripsi yang berjudul
Pengaruh Akuptabilitas, Tekamarn A " erilaki Disfin
Fotorhaonb S pdigrogre nggaran Waktu dan Perilaku Disfungsianal

Atas perhatian dan Kerasama Saudara, kami ucapka

grirtia ki sih,
i,

5 r“‘l"'"f‘ P -

S ces,

;%E{Fim{dn;lﬁmlmm

g ah Kemahasiswaan
i b

Tembusan : i \"-M/
1. Dekan Fakultas Ekonomi 1.{ NJP 18570216 198403 1 001

2 Kaprog/Jurusan Akuntansi
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&

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBRUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
B Ulniversifies Negen Jakarta, Jalon Bowomamgun Muka, Jakarn 13220

. \ L ELE A
oln T : CO21) ARGIRS, PR ARGS130, PRI 893918, PR T - 4892926, PRIV - 450
et e b sl e R 4752180 L
ik Ba. UNTP : Telp. 4393726, Rag. Kenangon | 4893414, Bog. Kepeyowaiom ; 3590556, HUMAS - 3005456
- et Lamman ¢ wroew,umj. el
i s bt =
Nomor 1610dUMN38. 1 2KM2013 10 Mei 2013
Lamp. .
Hal : Parmohonan Izin Penelitian untuk Bkripai

¥th. Bapak/lbu Auditor Kantor Akuntan Richard Risambessy dan Rekan
Plaza Baral Lantai IX no, 10 A, ITC Cempaka Mas

JI. Letjen Suprapte

Jakarta Pusat

Kami mohon kesediaan Saudara, unluk dapat menernma Mahasiswa Universitas Moger

Jakana

Nama ' Nur Adi Saputro
MNomaor Registres) ; B335007885
Program Studl - Akuntansi
Jurusan . Akuntansi
Fakultas . Ekenami

Untuk mengadakan Penelitian untuk Skripsi

] * Hantor Akuntan Richard Risambussy dan Rekan
Plaza Baratl Lantai 1X no, 10 A, ITC Compaka Mas
JI. Letjen Suprapto
Jakarta Pusal

Guna mendapatkan data yang diperukan dalam rangka Penulisan Skripsi Kualitatil yang
betfjudul  “Pengaruh Akuntabilltas, Tekanan Anggaran Waktu dan  Porilaku
Disfungsional Terhadap Kualitas Atdit, "

Aters perhiatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih,

=
_’f_.-_f:‘—-""'“" 1ala Biro Adminisirasi
s " Aka ."‘"- dan Kemahasiswaan
W N o

Tembusan ; 3
1. Dekan Fakultas Ekanomi . ST0216 198403 1 001
2. Kaprog/Jurusan Akuniansi,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA -
. Umversiing Megen Jakarts, Jalan Rawamangun Muka, Jakarts 132
Telp.Fax, H?tﬂr#mﬂtimiﬂﬁ,h#ﬂj ARBS A0, PROAL: 4803918, PR 11 4892926, PRIV : 45903042
! DAUK : 4750030, BAAK : 4750081, BAPS] : 4752180 )
Rag UHTP Telp 48%3726, Hag, Keuangon : 4592414, Hag. Kepegawainn ; 4320536, HUMAS : JR98456

% Lamuan © wiww nj ac,id

Nomer D 1610aUN3G12/KM2013 10 Mei 2013
Lamp, i
Hal Permahanan lzin Panelitian untuk Skripsi

Yin, Bapakiibu Auditar Kantor Akuntan Publik Ikhwan dan Gideon
Plaza Sentral lantaj 3

JI, Jenderal Sudirman Kay, 47

Jakarta Pusat

Fami mohon kesediaan Saudara, untuk dapat menaerima Mahasiswa Liniversilas Megan

Jakana

Mama ¢ Nur Adi Saputro
MNomor Registrasi . B335057685
Program Studi Akurdanei
Jurusan Akuntans!
Fakuttas © Ekonomi

Untuk mengadakan  * Peneiilian uniuk Sknpst

[ ¢ Kantor Akuntan Publik likhwan dan Gidoon
Plaza Sentral lantai 3
JI. Jenderal Sudirman Kay, 47
Jakarta Pusat

Guna mandapatkan data yang diperiukan dalam rangka Penulisan Shripsi Kualitall yang
berudul  “Pengaruh  Akuntabilitas, Tekanan Anggaran Wakly dan  Porilaky
Disfungsional Terhadap Kualitas Aucit. "

Atas perhalian dan Kerjasama Saudara, kami sampaikan lenma kasin
T
£ Kepala Blro Administrasi
/// G AkBdentik dan Kemahasiswaan

Tembusan :
1. Dekan Fakullas Ekenomi
2 Kaprog/Jurusan Akuntansi

ifultah
702168 198403 1 001



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA -
K 5 Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rowamamsgeon Muke, Jokorta 1322 : .
Telp.Fux Hck:llfrl??:ﬂz:l]l 4873854, PR | 4893130, PR 11 : 4803G1H, PR 100 : 4892926, PRIV : 4803982
i BALK - AT50930, BAAK ; 4750081, BAFS] : 4752180 ) )
Hag, UHTF: Telp, 4891726, Bog. Keuangn : 4892414, Rag. Kepepawaian - 4890536, HUMAS - 4598480
o Lo : wws g sy, i

Mowmor C1E0CUN39 1 2013 10 Mei 2013
Lamp, -
Hal : Parmahonan Izin Penclitian untuk Skripsi

Tih. Bapakflbu Auditar Kantor Akuntan Kosasih, Murdiyaman, Tjahjo & Rekan
Wizma 46 Hota BN, Lantai 37, suita r.08

JI. Jenderal Sudirman Kav. 1

Jakarta Pusat

Kami mohon kesadiaan Saudara, uniuk depat menenma Mahasiswa Universitas Megeri
Jakarta

Nama Nur Adi Saputra
MNamor Ragistrasi | B335007EES
Program Stud| . Akuntans
Jurusan . Akuntansi
Fakultas Ekonomi

Untuk mengadakan Panelitian untuk Ehripai

] i Kantor Akuntan Kasasih, Hurdiyaman, Tjahjo & Rekan
Wisma 46 Hota BMI, Lantai 37, suite 37,08
J1. Jenderal Sudirman Kay, 4
Jakarta Pusat

Guna mendapatkan data yang diparlukan dalam rangka Penulsan Skripsi Kualitatif yang
berudul  “Pengaruh Akuntabiiifas, Tekanan Anggaran Wakiy dan  FPerilaku
Disfungsional Terhadap Kualitas Audjs, "

Atas perhatian dan kerjasama Saudara hami sampaikan terima kasih

. Kepala Biro Administras
7, Pkademik dan Kemahasiswaan

o S L |

v
Il 7=
Tembusan : 3 yaifullan
1. Dekan Fakultas Ekonomi \ 70216 198403 1 001
2. Kapregllurusan Akuntansi
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EEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
¥ i UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

. Universitas Megen Jakarts, Jalan Rawamangun Mika, Jakarta 13220 e
Telp.iFax R::lalﬁwrﬂﬁ‘l (ELEEEAH IEI{ | AR5 130, PR SR9351E, PR U 4502926, PRIV ; 4593952
BAUK : 475040, BAAK 4750081, BAPS] : 4752180 . .

R, UHTF : Telp. 4893726, Bug. Kewangan : 4892414, Bog. Kepepnwaian : 4890236, IIUMAS ; 4808486

F"Jj.j"’ Laaimam © wwse g o, i
Ly u,J.w'
rtn'm:sr D160 UNID 122012 10 Mei 2013
amp HE
Hal - Permohonan lzin Penelitian untuk Skripgi

Tih. Bapak/lbu Auditor Kantor Akuntan Publik Drs. Andi, Arifin dan Rokan
Ruko Mega Grosir, Cempaka Mas, Blok B 3
Jakarta Pusat

Kami mohion kesadiaan Saudara, untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Mogeri

Jakarta

Nama ¢ Nur Ad| Saputro

Momor Registras . 8335097885

Program Studl - Akuntans:

Jurusan . Akuntansi

Fakultas . Ekonami

Unluk mengadakan  — Penelitian unfuk Ekripsi

[ ¢ Kantor Akuntan Publik Drs. Andi, Arifin dan Rekan
Ruke Mega Grasir, Cempaka Mas, Blok B 3
Jakarta Pusat

Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulizan Skiipsi Kualitatif yang
berjudul  “Pevigaruh Akuntabilitas, Tekanan Anggaran  Waktu dan  Perilaky
Disfungsional Terhadap Kualitas Audit,

Atas perhatian dan kerjesama Sauddra, kami sampaikan terima kasih

/_,‘/,4:'*'_ cpalg Biro Administrasi
£ ) e AKEdER . dan Kemahasiswaan
S5 e

Tembusan ; L
1. Dakan Fakultag Ekonam
2. Kaproghlurusan Akuntansi,

llak
216 158403 1 004
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kampus Universitas begen Jnkortn, ban Bawmmongun Muka, Jokerts §3220
TelpFax. : Rekior : (021) 4893854, PR 0 485130, PR D : 4893018, PR 10 : 4892926, PR IV : 4893042
BALK : 4750030, BAAK : 475008, BAPSI; 4752150
Hag. LT : Telp. 4893726, Rag. Kenangan © 48924 14, Bag,. Kepegnwainn | ARSEI6, HUMAS - 48984860
Laman ; www.urjne.id

Momaor 1EAO/LINGS 12013 14 Mal 2013
Lamp .
Hal - Permohonan lzin Penalitian untuk Skripsl

¥ih. Auditor KAP Drs. Bernadi & Rekan

Kami mohan kesediaan Saudara, untuk dapat manerima Mahasiswa Unlversitas Negeri
Jakaria

Nama Nur Adi Saputro
Momaor Registras . B3As097685
Program Stuch 51 Akuntansi
Fakultas Ekonami

Untuk mengadakan * Panalitfan untuk Skripsi

Di KAP Drs. Bernadi & Rekan
JI. Gikini Raya No. 9

Guna mendapsatkan data yang diperlukan dalam rangka Penelitian untuk Sknpsl dengan
Judul “Pengarub Akuntansi, Tekanan Anggaran Waktu dan Perilaku Digfungsional
Tarhadap Kualtas Audit™.

Alas perhatian dan kerjgsama Saudara, kemi sampekan lenma kasih

——Wapala Hro Adminisirasi
kagemik dan Kemahasiswaan

Tembusan :
1 Dekan Fakultas Ekanom)
2 KaproglJumusan Akuntansi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kampirs | lnisgrsitns Nepeni Jakana, lalan Rawamamgun Muka, lakarta 13220
Telp.Fax. : Rekooe: (021 ) 4R35, PR T AR05130, MRL: 4893018, PR 1D 4892026, PRIV @ 4893952
BALK ;4750030 BAAK ;473081 BAPSE; 4752 80

W Fhag. LT : Tedp, 4893720, M. Keuangan © 4852414, Tap. Kepepawanan | 48005506, [TLMAS - 45954546
'F*"l"':u-r* Lt - s, g e, il
b — =
Hamar TE10MUN3E 1;
s : B ZKMZO1S 0 el i
Hal Poermohonan lzin Penelitian untuk Skripsi

¥th Bapak/ i
b FhalFll:n Ibu Auditor Kanter Akuntan Publik Tiahjo, Machdjud, Modopurs

Jl. Cempaka Putih Barat 13 :
Jakarta Pusat -

Kami mohon kesedwan Saudara, unfuk dapat menwrima Mahasiswa Unlversitas MNeger

Jakarta
Nama HNur &di Saputro
MNomor Registras ¢ H336097685
Program Stud ¢ Akunlams|
Jurusan : Akuntans
Fakulas Ekarami
Untuk mengadakan . Penalitian uriuk Skripsi
Di Kantor Akuntan P
ublik Tjahjo, M
okt jaly achdjud, Modopura

1. Cempaka Putih Barat 13 no. G 10
Jakarta Pusat

Guna mendapatkan data yang diperiukan d -

r ; alam rangka Penulisan Sk Kualitatif
berudul  “Pengaruh  Akuntabilitas, Tok mum sty
Disfungsional Tarhadapﬂuamasnzm'r." s S il

Alas parhatian dan kerjasama Soudara, kami sampaikan teima kasih

T
- Kepeda Bira Adminisiras)
- - " Akadernik dan Kemaohasiswaan

S~

Tembusan : \ ¢ M
1. Dekan Fakuttas Exkanomi \ My
2. Kaproglhurusan Akuntans x‘*--._ = g e



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA =
Foampas Univeratas Negen Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarn 1322 .
Telp.Fax. : Rrklur"?jﬂl.fl I}-IE'JJH."-I-. PR 1 ARIS130, PR L 4893HE, PRI 4202926, PRY 48534052
' BAUK : 4750930, RAAK 4750081, RAPSI - 4752180
Hag, LUHTT : Telp. 4893726, Bag. Keuangan | 4892414, Bag. Kepepawaian @ $890534, HHUMAS | 4898486
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Laarmian - st g e aed =
Nomar  © 1610bUN3E. 1 2KMZ013 10 Mei 2013
Lamp. -
Hal ¢ Parmohanan lzin Panelitian untuk Skripsi

¥ih. Bapakiibu Auditor Kantor Akuntan Purwanlono, Suharman dan Surja
Indenesia Slock Exchange Building Tower | lantai 12

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52 - 53

Jakarta Pusat

Kami mohon kesediaan Saudara, untuk dapal menerima Mahasiswa Universitas Negen
Jakara

Nama Nur Adi Baputro
MNomer Ragistras: . BA35087685
Program Studi . Akuntansi
Jurusan Akuntans!
Fakullas Ekonomi

Untuk mengadakan - Penelitian uniuk Skrips

o] ¢ Kantor Akuntan Purwantono, Subsrman dan Burja
Indonesia Stock Exchange Building Tower | Lantai 12
JI. Jenderal Sudirman Kav, 52 - 53
Jakarta Pusat

Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi Kualitatif yang
berudul  “Pengaruh  Akuntabilites, Tekanan Anggaran  Waktu dan  Perilaku
Disfungsional Terhadap Kualitas Aucdit,”

Atas perhatian dan kefjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih

_.::‘-""IMIB Bira Administras
7 L0 Akadsmik dan Kemahasrswaan
P ok

o ;

i fullah
%usm 168403 1 001

Tembusan :
1. Dakan Fakulles Ekanami
2 Kaprogilurusan Akuntansi
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RIWAYAT HIDUP

NUR ADI SAPUTRO, lahir di Jakarta pada tanggal 5
Maret 1991 adalah anak satu-satunya dari pasangan
Muhammad Darmadi dan Lasiyah. Bertempat tinggal di

Kalisari RT 011/009 No. 66 Kalisari, Pasar Rebo,

Jakarta Timur. Pendidikan formal yang pernah

ditempuh, TK Mekarsari (1996-1997), SDN Cijantung

07 Pagi (1997-2003), SMPN 179 Jakarta Timur (2003-2006), SMA Islam PB.

Soedirman Jakarta Timur (2006-2009), Universitas Negeri Jakarta Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntansi (2009-2013).

Penulis juga aktif dibidang olahraga futsal, dan sering menjuarai berbagai

acara keolahragaan yang diselenggarakan di lingkungan kampus, antara lain S1

Akun Cup, KORA, dan yang terkahir diraih adalah kompetisi Insan Madani Cup.
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